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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 











































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


























































































 haula : هَـْولََ    kaifa : َكـيْـَفَ 
3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh:  
 
Contoh: 
 mata : مـَاتََ
 rama : َرَمـى
 qila : قِـيْـلََ
 yamutus : يَـمـُْوتَُ
B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt.  : subhanahu wa ta ‘ala 
saw.  : sallallahu ‘alaihi wa sallam 










fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 fath}ah dan wau 
 






Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya’ 
 
 َ َ  ا... ى| ...  
 
kasrah dan ya’ 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





a.s.  : ‘alaihi al-salam 
SM  : Sebelum Masehi 
h.  : halaman 
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Kelangsungan hidup masyarakat mengalami perubahan sosial pasca gempa 
dan tsunami. Hal ini tentu akan mempengaruhi masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhannya agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh karena 
masalah penelitian ini adalah Strategi Kelangsungan Hidup Masyarakat Pasca 
Gempa Dan Tsunami Di Tanjung Manimbaya Kota Palu. Maka muncullah 
pertanyaan penelitian yaitu 1. Bagaimana pandangan masyarakat Tanjung 
Manimbaya mengenai bencana gempa dan tsunami Kota Palu, 2. Bagaimana 
bentuk-bentuk strategi kegiatan sosial masyarakat Tanjung Manimbaya pasca 
gempa dan tsunami Kota Palu, 3. Bagaimana bentuk-bentuk strategi kegiatan 
keagamaan masyarakat Tanjung Manimbaya pasca gempa dan tsunami Kota Palu.  
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif karena bisa melihat dan memahami fenomena atau gejala sosial 
secara luas. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data 
primer (hasil pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi), 
dan data sekunder (data yang diperoleh dari pihak lain atau literatur). Dalam 
menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1. Reduksi Data, 2. Penyajian Data, dan 3. Penarikan Kesimpulan. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat 
terhadap bencana gempa dan tsunami di Tanjung Manimbaya Kota Palu, ada yang 
menganggapnya sebagai suatu Musibah, Ujian, Cobaan. Adapun  bentuk strategi 
kegiatan sosial masyarakat  Tanjung Manimbaya yaitu: 1) Membuka usaha kecil-
kecilan (Pendistribusian, Tolong Menolong, Kerjasama).  2) Memperpanjang jam 
kerja, 3) Kerjasama, hal tersebut dilakukan untuk meringankan beban masyarakat. 
Dan kemudian bentuk strategi kegiatan keagamaan masyarakat Tanjung 
Manimbaya yaitu: 1), Pengajian Rutin, 2), Silaturahmi, dan 3), Dzikir bersama di 
Pantai Talise. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memperkuat hubungan manusia 
dengan Allah Yang Maha Kuasa.  
Implikasi penelitian diharapkan kepada Pemerintah setelah peristiwa gempa 
dan tsunami dapat memberikan bentuk sumbangsih kepada masyarakat yang 
masih sangat kekurangan. Dan diharapkan kepada masyarakat semoga dengan 
adanya bencana tersebut dapat dijadikan pembelajaran bagi kita yang masih diberi 






A. Latar Belakang Masalah 
 Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada 
pertemuan empat lempeng tektonik, yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 
lempeng Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Pada bagian Selatan dan Timur 
Indonesia terdapat sabuk vulkanik (vulkanik arc) yang memanjang dari Pulau 
Sumatera - Jawa – Nusa Tenggara – Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan 
vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian besar didominasi oleh rawa-rawa. 
Kondisi tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan 
gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor. Data 
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 
tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, lebih dari 10 kali lipat tingkat kegempaan 
di Amerika Serikat.1 
 Kejadian bencana di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Data 
bencana dari Bakormas PB menyebutkan bahwa antara tahun  2003-2006 telah 
terjadi 1.429 kejadian bencana, yaitu bencana hidrometeorologi merupakan 
bencana yang paling sering terjadi yaitu 53.3% dari letak kejadian bencana di 
Indonesia. Dari total bencana hidrometerologi, yang paling sering adalah banjir 
(34.1%), diikuti oleh tanah longsor (16%). Meskipun frekuensi bencana geologi 
(gempa bumi, tsunami dan letusan gunung berapi) hanya 6.4% bencana ini telah 
                                                                 
1Bappanes dengan  BKNPB, Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bencana 2006  





menimbulkan kerusakan dan korban jiwa yang besar, terutama akibat gempa bumi 
yang diikuti tsunami diprovinsi Sumatera Utara tanggal 24 Desember 2004 dan 
gempa bumi besar yang melanda Pulau Nias pada tanggal 28 Maret 2005.2 
 Wilayah pantai di Indonesia merupakan yang rawan terjadi bencana gempa 
bumi dan tsunami salah satunya di wilayah provinsi Sulawesi Tengah yaitu bagian 
dari daerah pantai Donggala dan teluk Kota Palu itu sendiri yang tentunya sangat 
mempengaruhi terhadap keberadaan masyarakat yang mendiami wilayah tersebut, 
yaitu masyarakat wirausahawan yang banyak terdapat di daerah pesisir. Dengan 
kondisi tersebut akan dapat mempengaruhi potensi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhannya. Gempa bumi provinsi Sulawesi Tengah tahun 2018, adalah 
peristiwa gempa bumi berkekuatan 7,4 SR diikuti oleh tsunami yang melanda 
pantai Barat Pulau Sulawesi, Indonesia bagian Utara yang telah mencapai angka 
kematian sejumlah 1.946 pada tanggal 28 September 2018, pukul 18.02 WITA.3 
 BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) telah mencatat bahwa 
jumlah korban gempa Donggala dan tsunami Palu menjadi 2.045 orang data 
tersebut tercatat pada tanggal 10 Oktober 2018 akibat bencana kota Palu pada 
Jum’at tanggal 28 September 2018.4 Informasi dan hubungan masyarakat BNPB 
Sutopo Purwo Nugroho mengatakan, titik tertinggi tsunami tercatat 11,3 meter 
dan terendah 2,2 meter. Baik dititik tinggi atau titik terendah, tsunami menerjang 
pantai, mengahantam permukiman, hingga gedung-gedung dan fasilitas umum. 
                                                                 
2Bappanes dengan  BKNPB, Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bencana 2006  
-2007 (Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Press, 2006). 
3Wikipedia, Sulawesi Tengah, Diakses pada Tanggal 28 September 2018. 






Dengan kekuatan cukup besar, tsunami datang dari sekitar Teluk Palu, menerjang 
pantai dan menghantam permukiman serta bangunan-bangunannya.  
 Bencana adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. 
Pandangan ini memberikan arah bahwa bencana harus dikelola secara menyeluruh 
baik pada masa sebelum, atau pun pada saat terjadi dan setelah kejadian bencana. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah cara khusus untuk menanganinya, saat ini 
dalam pengelolaan bencana, telah terjadi beberapa pola pergeseran pandangan, 
yaitu dari sifat memberi tanggapan menjadi bersifat pencegahan, dari urusan 
pemerintah menjadi partisipatif masyarakat, dari tanggung jawab beberapa sektor 
menjadi tanggung jawab beberapa sektor, serta dari pola menangani dampak 
menjadi mengurangi resiko.5 
 Melihat kondisi geografis dan keadaan masyarakat yang terjadi sekarang 
tidak menentu, maka sebagian banyak orang berusaha untuk memperbaiki kondisi 
sosial ekonominya untuk tetap bertahan hidup pasca gempa dan tsunami Kota 
Palu. Masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari akan selalu menghadapi 
persoalan yang bersifat umum. Persoalan tersebut yang akan menjadi masalah 
adalah mengenai strategi  masyarakat untuk tetap mempertahankan kelangsungan 
hidupanya pasca gempa dan tsunami. 
Strategi bertahan hidup sebagai kemampuan seseorang dalam menerapkan 
seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi 
kehidupannya, strategi penanganan masalah ini pada dasarnya merupakan 
                                                                 





kemampuan segenap anggota keluarga dalam mengelola aset yang dimilikinya.6 
Strategi bertahan hidup (coping strategi) merupakan kemampuan seseorang dalam 
menerapkan seperangkat cara mengatasi berbagai permasalahan yang melingkari 
kehidupan. 
 Strategi kelangsungan telah menjadi jalan hidup bagi orang-orang yang 
selamat dari peristiwa berbahaya atau penderitaan yang bisa merenggut nyawa 
(penyitas). Orang bertahan hidup adalah suatu bentuk kemandirian yang 
membentuk suatu kekuatan hidup bersama dalam penderitaan secara sosial 
maupun psikis.7 Dan untuk tetap bertahan hidup Allah swt, telah menjanjikan 
rezekinya di dalam bumi. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Hud/11:6. 
Sebagai berikut: 
                                      
      
Terjemahnya: 
“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya 
dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz)”.8 
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwasannya pengetahuan Allah swt, 
yang menyeluruh sampai pada sesuatu yang terkecil itu menunjukkan bahwa 
kekuasaan dan nikmat-Nya mencakup semua makhluk sebab pengetahuan-Nya 
bergandengan dengan kekuasaan-Nya. Ayat ini menegaskan bahwa dan bukan 
                                                                 
6E. Suharto, Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Di Indonesia  (Bandung: Alfabeta, 
2009). 
7Patta Hindi, Draf Laporan Penelitian Strategi Kelangsungan Hidup , Kendari, Tapol-65. 
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya, Halim Publishing Dan 





hanya mereka yang kafir dan munafik yang diketahui keadaannya dan dianugerahi 
rezeki-Nya itu, tetapi semua makhluk. Karena, tidak ada suatu binatang melata 
pun di permukaan dan di dalam perut bumi melainkan atas Allah-lah melalui 
karunia-Nya menjamin rezekinya yang layak dan sesuai dengan habitat dan 
lingkungannya dengan menghamparkan rezeki itu. Mereka hanya dituntut 
bergerak mencarinya, dan Dia mengetahui tempat berdiamnya binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata, yakni 
tertampung dalam pengetahuan Allah Azza wa Jalla yang meliputi segala sesuatu 
dalam Lauh al-Mahfuzh.9 Setiap makhluk hidup telah dijamin Allah swt. Rezeki 
mereka. Yang memperoleh sesuatu secara tidak sah/haram dan memanfaatkannya 
pun telah disediakan oleh Allah rezekinya yang halal, tetapi ia enggan 
mengusahakannya atau tidak puas dengan perolehannya. 
Jaminan rezeki yang dijanjikan Allah kepada makhluk-Nya bukan berarti 
memberinya tanpa usaha. Kita harus sadar bahwa yang menjamin itu adalah Allah 
swt, yang menciptakan makhluk serta hukum-hukum yang mengatur makhluk dan 
kehidupannya. Ketetapan hukum-hukum-Nya yang telah mengikat manusia juga 
berlaku untuk seluruh makhluk. Kemampuan tumbuh-tumbuhan untuk 
memperoleh rezekinya, serta organ-organ yang menghiasi tubuh manusia dan 
binatang, insting yang mendorongnya untuk hidup dan makan, semuanya adalah 
bagian dari jaminan rezeki Allah swt. Allah swt, sebagai ar-Razzaq menjamin 
rezeki dan menghamparkan bumi dan langit dengan segala isinya. Dia 
menciptakan seluruh wujud dan melengkapinya dengan apa yang mereka 
                                                                 





butuhkan, sehingga mereka memperoleh sehingga mereka dapat memperoleh 
rezeki yang dijanjikan Allah swt, itu. 
Dalam firman Allah, QS. At-Thalaq/65:2-3. Sebagai berikut: 
                                       
            
Terjemahnya: 
“Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan 
barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.”10 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kiranya tidak disalahpahami dengan 
berkata: “Banyak orang bertaqwa yang kehidupan materialnya terbatas.” Yang 
perlu diingat bahwa ayat di atas tidak menyatakan “akan menjadikannya kaya 
raya.” Di sisi lain rezeki tidak hanya dalam bentuk materi. Kepuasan hati adalah 
kekayaan yang tidak pernah habis. Ada juga rezeki-Nya yang bersifat pasif. Si A 
yang setiap bulannya- katakanlah- menerima lima juta rupiah tetapi dia atau salah 
seorang keluarganya sakit-sakitan lebih sedikit dibanding dengan si B yang hanya 
memperoleh dua juta tetapi sehat dan hatinya tenang. Sekali lagi kata rezeki tidak 
selalu bersifat material, tetapi juga bersifat spiritual. Kalau di atas menjanjikan 
rezeki dan kecukupan bagi yang bertaqwa, maka melalui Rasulullah saw. 
Mengancam siapa yang durhaka dengan kesempitan rezeki. Beliau bersabda: “ 
Tidak ada yang menampik takdir kecuali doa, tidak ada yang menambah umur 
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kecuali kebajikan yang luas, dan sesungguhnya seseorang dihindarkan dari rezeki 
akibat dosa yang dilakukannya”.11 
 Manusia tidak terlepas dari perbuatan salah dan dosa tapi, banyak yang 
tidak sadar, ternyata perbuatan dosa itu mengakibatkan Allah murka. Sehingga 
dapat menyebabkan pembinasaan dan kehancuran terjadi di dunia dan akhirat 
kelak. Pembinasaan dan kehancuran yang terjadi merupakan sikap akibat dari 
perbuatan tangan manusia sendiri dan mereka yang mengabaikan tuntunan-
tuntunan agama, berdampak buruk bagi dirinya, masyarakat dan lingkungannya, 
sehingga akibatnya Allah mencicipkan kepada mereka sebagian dari 
perbuatannya, agar mereka kembali. Sanksi dan bencana perusakan itu, tidak 
hanya dialami oleh masyarakat dahulu, tetapi merupakan sunnatullah bagi 
siapapun yang melanggar, baik dahulu, kini dan akan datang.12 
Bencana kerusakan dunia akan mudah berubah apabila masyarakat itu 
sendiri ingin merubahnya, perubahan yang dilakukan oleh Allah haruslah 
didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat menyangkut sisi dalam 
mereka. Tanpa perubahan tersebut, mustahil akan terjadi perubahan sosial. Karena 
itu, boleh saja terjadi perubahan penguasa dan bahkan sistem, tetapi jika sisi 
dalam masyarakat tidak berubah, keadaan akan tetap bertahan seperti sediakala. 
Pokok guna keberhasilan perubahan sosial adalah perubahan sisi dalam manusia 
karena sisi dalam manusialah yang melahirkan aktivitas, baik positif maupun 
negatif, dan bentuk, sifat, serta corak aktivitas itulah yang mewarnai keadaan 
masyarakat positif atau negatif. Sehingga dengan adanya perubahan pada diri 
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dalam manusia maka dengan sendirinya dalam suatu masyarakat akan terjadi 
suatu pemulihan ataupun perbaikan pada diri mereka sendiri.  
 Konsep rehabilitasi atau pemulihan menurut Kamus Ilmiah Populer adalah 
suatu perbaikan atau pembetulan, seperti sedia kala pengembalian atau 
pembaharuan baru.13 Upaya pemulihan merupakan salah salah satu proses dalam 
penanggulangan bencana yang dilakukan oleh pemerintah Kota Palu. Secara 
umum, proses pemulihan merupakan serangkaian kegiatan untuk mengembalikan 
kondisi masyarakat dan lingkungan hidup yang terkena bencana dengan 
memfungsikan kembali kelembagaan, prasarana, sarana dengan melakukan upaya 
rehabilitasi untuk dapat menjalankan kehidupan yang sama dengan yang sudah 
ada sebelumnya.  
Berdasarkan pemaparan di atas dengan adanya upaya pemulihan, maka 
masyarakat akan mengalami suatu perubahan sosial pasca gempa dan tsunami 
guna untuk melanjutkan kehidupannya dengan berbagai cara yang mampu 
dilakukan untuk tetap bertahan hidup. Adapun dalam masalah perubahan sosial 
yang diketahui adalah sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah 
diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat. Perubahan sosial juga menunjuk pada 
modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam kehidupan manusia. Modifikasi tersebut 
terjadi sebab-sebab intern maupun ekstern.14 Perkembangan masyarakat tidak 
akan berhenti karena setiap masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara 
lambat atau cepat. Masyarakat Kota Palu pasca gempa dan tsunami mengalami 
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perubahan sosial, perubahan inilah yang akan mempengaruhi cara mereka untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup  itu sendiri. 
Perubahan pada masyarakat Kota Palu pasca gempa dan tsunami, ada 
diantaranya yang masih sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu dengan 
mengharapkan bantuan atau pun sumbangsih dari orang lain. Hal tersebut sangat 
memprihatinkan, meskipun ada sebagian yang sudah mulai normal kembali akan 
tetapi, ada diantara mereka yang keadaannya masih sulit untuk memenuhi 
kebutuhannya untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal tersebut 
disebabkan karena lokasi yang digunakan untuk mencari sesuap nasi atau pun 
tempat sumber pendapatan penghasilan telah hilang dan hancur pasca gempa bumi 
dan tsunami Kota Palu, peristiwa tersebut sangat berdampak terhadap masyarakat 
disekitar. Sehingga membuat mereka lebih sulit untuk memenuhi kebutuhan agar 
tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidup tersebut. 
Undang-undang pasal 1 tahun 1945, disebutkan pemberdayaan sosial adalah 
semua upaya yang diarahkan untuk menjadikan warga negara yang mengalami 
masalah sosial mempunyai daya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
dasarnya. Dalam pasal 33 Bab XIV tentang Kesejahteraan Sosial, tercantum dasar 
demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua, untuk di bawah pimpinan 
atau pemilikkan anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang 
diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang. Sebab itu perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Bangun perusahaan yang 





dalam bumi adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. Sebab itu harus dikuasai 
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.15 
Kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat adalah hal yang sangat 
diutamakan, akan tetapi dalam peristiwa pasca gempa dan tsunami masyarakat 
mulai sulit dalam memenuhi kebutuhannya agar dapat mempertahankan 
kelangsungan hidup. Oleh karena itu, untuk tetap mempertahankan kelangsungan 
hidupnya maka ada strategi yang harus dilakukan oleh masyarakat tersebut, yaitu 
peneliti memfokuskan pada hal yang pokok yaitu sandang, pangan, papan, dan 
istirahat yang cukup. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mempunyai 
hubungan dengan jurusan Sosiologi Agama yaitu dilihat dari cara masyarakat 
untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan tetap melakukan 
sebuah hubungan interaksi dengan masyarakat yang lain agar dapat bertahan 
hidup, hal tersebut telah menggambarkan arti dari sosiologi itu sendiri dan tetap 
berjalan sesuai dengan ajaran agama yang yang telah dipelajari.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul Strategi Kelangsungan Hidup 
Masyarakat Pasca Gempa Dan Tsunami Di Tanjung Manimbaya Kota Palu. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
  Fokus penelitian dalam penulisan ini adalah strategi masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup dengan 
adanya perubahan sosial pasca gempa dan tsunami di Tanjung Manimbaya Kota 
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Palu. Guna mendalami fokus tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
 2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, dapat dideskripsikan 
melalui permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penelitian tersebut, maka penulis menguraikan beberapa 
variabel yang dianggap penting untuk mempermudah dalam memahami penulisan 
ini.  
a. Strategi Masyarakat 
Strategi merupakan sebuah cara yang akan dilakukan  untuk mencapai suatu 
tujuan dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang pada masyarakat 
itu sendiri. Khususnya dalam hal mempertahankan kebahagiannya dari sisi 
kebutuhan yang berbentuk kegiatan sosial dan pangannya untuk tetap 
bertahan hidup. Strategi kelangsungan hidup masyarakat juga merupakan 
subyek, manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu.  
b. Pemenuhan Kebutuhan   
 Pemenuhan adalah suatu bentuk usaha untuk tetap menstabilkan kekurangan 
dalam memenuhi kebutuhan, dan untuk memenuhi kebutuhan hal yang tetap 
dilakukan yaitu harus tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidup, 
dengan sumber daya yang dimiliki, mengatasi dan menghadapi masa yang 
susah dengan cara-cara mereka sendiri. Selain  kebutuhan sosial, dan 





keagamaannya seperti pengajian rutin, bentuk silahturahmi, dzikir bersama 
di Pantai Talise pasca gempa dan tsunami.  
c. Kelangsungan Hidup 
 Kelangsungan Hidup merupakan salah satu cara seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya atau suatu kemampuan untuk tetap bertahan hidup 
pasca gempa dan tsunami. Kelangsungan hidup sebagai upaya dalam 
memenuhi kebutuhan dasar mereka tidak lepas dari aspek jasmani dan 
rohani. Adapun dari fokus masalah, penulis akan lebih mendeskripsikan 
penelitian kelangsungan hidup yang mengenai kebutuhan pokok masyarakat 
yaitu, makanan, tempat tinggal, pakaian, disertai dengan membangun 
jaringan sosial keagamaan. Dengan mempertahankan kelangsungan hidup 
pasca gempa dan tsunami masyarakat akan mengalami perubahan sosial 
yang merupakan suatu bentuk perubahan yang terjadi karena disebabkan 
faktor gempa bumi, perubahan pola perilaku, hubungan sosial, dan struktur 
pada waktu tertentu. Dan perubahan sosial juga mempunyai dua bentuk 
yaitu perubahan secara revolusi dan evolusi dalam penelitian yang akan 
dilakukan, peneliti akan lebih membahas tentang perubahan secara revolusi 
yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut.  
d. Gempa Dan Tsunami  
 Kata gempa dan tsunami adalah fenomena alam yang tidak asing, kedua hal  
tersebut salah satu bentuk bencana alam yang datang secara alami. Bencana 
gempa dan tsunami merupakan peristiwa yang dapat menyebabkan banyak 





terbentuk dalam tiga (3) aspek yaitu, kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, 
dan kebutuhan keagamaan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
penulis dapat merumuskan pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagaimana pandangan masyarakat Tanjung Manimbaya mengenai bencana 
gempa dan tsunami Kota Palu? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk strategi kegiatan sosial masyarakat Tanjung 
Manimbaya pasca gempa dan tsunami Kota Palu? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk startegi kegiatan keagamaan masyarakat Tanjung 
Manimbaya pasca gempa dan tsunami  Kota Palu? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 
mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan maupun dari 
beberapa buku yang di dalamnya terdapat pandangan beberapa ahli. Adapun 
literatur yang di dalamnya membahas tentang Strategi Kelangsungan Hidup 
sebagai berikut: 
Fatimah Tola dan Nurdin dengan Judul Strategi Pemenuhan Kebutuhan 
Hidup Single Parent, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2015. Jurnal ini 
membahas tentang pemenuhan kebutuhan yang dilakukan oleh seorang Single 





dengan mengambil pinjaman dari tetangga. Berdasarkan hasil temuan penelitian 
tentang strategi pemenuhan kebutuhan hidup maka single parent dituntut bekerja 
keras untuk menafkahi keluarganya.  
Nur Hidayah dengan judul Strategi Bertahan Hidup Pedagang Asongan Di 
Stasiun Lempuyangan Yogyakarta Dan Balapan Solo, 2008.  Dalam jurnal ini 
membahas tentang pembengkakan jumlah pekerja di sektor informal disebabkan 
terjadinya pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang antara pedesaan dan 
perkotaan, serta penggunaan teknologi padat modal telah menyebabkan lapangan 
kerja relatif lebih mahal dan melumpuhkan industri-industri yang berproduktivitas 
rendah sehingga, dengan adanya masalah tersebut pedagang asongan tersebut 
mencari strategi untuk tetap mempertahankan hidupnya yaitu temuan dari hasil 
penelitiannya adalah lebih memprioritaskan kebutuhan yang lebih penting.  
Andy Akbar dengan Judul Strategi Bertahan Hidup Pemulung Di Kelurahan 
Sidomulyo Kecamatan Samarinda Ilir, 2016. Jurnal tersebut membahas strategi 
bertahan shidup dengan lebih mengutamakan kebutuhan fisiologi yaitu cara 
pemulung untuk memenuhi atau menghemat kebutuhan pangan yaitu mencari 
uang dari pagi sampai sore untuk tetap bertahan hidup. Temuan Penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk lebih fokus mendeskripsikan strategi bertahan hidup 
pemulung, dan menganalisis strategi bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhan 
fisiologi melalui subsistem alternatif. Berdasarkan dari tiga rujukan penelitian 
terdahulu yang menjadi perbedaan yaitu peneliti lebih fokus membahas strategi 





hidup dengan adanya perubahan sosial pasca gempa dan tsunami kota Palu, 
disertai dengan membangun jaringan sosial keagamaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup atau pun kelangsungan hidup dengan adanya perubahan sosial pasca gempa 
dan tsunami Kota Palu. 
a. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Tanjung Manimbaya mengenai 
gempa dan tsunami Kota Palu. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi kegiatan sosial masyarakat 
Tanjung Manimbaya pasca gempa dan tsunami Kota Palu. 
c. Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi kegiatan keagamaan 
masyarakat Tanjung Manimbaya  pasca gempa dan tsunami Kota Palu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik dalam teoritis 
maupun praktis: 
a. Secara teoritis bahwa penelitian diharapkan bisa memberikan 
pemahaman baru dan sumbangan dalam pengembangan  ilmu-ilmu  
secara akademis. 
b. Secara praktis bahwa penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 
solusi yang dapat dilakukan oleh pemerintah Indonesia (Khususnya 





dan tsunami yang telah menjadi masalah masyarakat. Dan dapat 
memberikan pilihan kepada pemerintah kebijakan yang lebih tepat 
diterapkan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat pasca gempa dan 
tsunami agar dapat memudahakan masyarakat untuk memenuhi 








A. Tinjauan Tentang Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Definisi strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
Pengertian strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategi masyarakat dengan tantangan lingkungan, 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari masyarakat dapat 
dicapai dalam memenuhi kelangsungan hidupnya pasca gempa dan tsunami.1 
Strategi bertahan hidup merupakan sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara 
standar oleh individu dan rumah tangga yang miskin secara sosial ekonomi. 
Dengan kata lain individu dapat berusaha untuk dapat menambah penghasilan 
alternatif guna memenuhi kebutuhan hidupnya.2  
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, 
memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan 
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan dengan 
taktik yang memiliki ruang lingkup lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, 
walaupun pada umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata 
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2R Setia, Gali Tutup Lubang Itu Biasa Strategi Buruh Menanggulangi Persoalan Dari 
Waktu Ke Waktu (Bandung: Yayasan Akatiga, 2005). 
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tersebut. Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke 
depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi suatu penelitian.  
2. Teori Mekanisme Survival 
Berdasarakan kajian sosiologi, Moral Ekonomi adalah analisa tentang suatu 
hal yang menyebabkan seseorang berperilaku, bertindak dan beraktivitas dalam 
kegiatan perekonomian. Hal ini dinyatakan sebagai gejala sosial yang 
berkemungkinan besar sangat berpengaruh terhadap tatanan kehidupan sosial. J.C. 
Scoot dalam bukunya tentang Etika Subsistensi Moral Ekonomi Petani Pedesaan 
menyatakan bahwa moral ekonomi petani di dasarkan atas norma subsistensi dan 
norma resiprositas, yaitu ketika seorang petani mengalami suatu keadaan yang 
menurut mereka dapat merugikan kelangsungan hidupnya, maka mereka akan 
menjual dan menggadai harta benda mereka, hal tersebut disebabkan oleh norma 
subsistensi.3 J. C. Scott menambahkan bahwa para petani adalah manusia yang 
terikat sangat statis dan aktivitas ekonominya. Mereka dalam aktivitasnya sangat 
tergantung pada norma-norma yang ada. Penekanan utama adalah pada moral 
ekonomi petani yang dikemukakan oleh James C. Scott yang menekankan bahwa 
petani cenderung menghindari resiko dan rasionalitas, yaitu pasar kapitalistik di 
Asia Tenggara mengacaukan “ Moral Ekonomi” dalam moral petani: pergerakan 
dan subsistensi di Asia Tenggara, Scott mengemukakan pertama kali teori tentang 
“etika subsistensi” (etika untuk bertahan hidup dalam kondisi minimal) melandasi 
segala perilaku kaum tani dalam hubungan sosial mereka di pedesaan, termasuk 
pembangkangan mereka terhadap inovasi yang datang dari penguasa mereka. 
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19 
 
Itulah yang disebut “moral ekonomi”, yang membimbing mereka sebagai warga 
desa dalam mengelola kelanjutan kehidupan kolektif dan hubungan sosial 
resiprokal saat menghadapi tekanan-tekanan struktural dari hubungan kekuasaan 
baru yang mencengkam.4 
Teori mekanisme survival yang dipopulerkan oleh James C. Scoot 
merupakan teori yang memandang bahwa terdapat tiga cara yang dilakukan 
masyarakat miskin untuk bertahan hidup, yaitu:  
1) Mengurangi pengeluaran untuk pangan dengan jalan makan hanya sekali 
sehari dan beralih ke makanan yang mutunya lebih rendah. 
2) Menggunakan alternatif subsistem yaitu swadaya yang mencakup 
kegiatan seperti berjualan kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang, sebagai 
buruh lepas, atau melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan. Cara ini 
dapat melibatkan sumber daya yang ada di dalam rumah tangga miskin, 
terutama istri yang mencari nafkah sebagai tambahan bagi suami. 
3) Meminta bantuan dari jaringan sosial yang seperti sanak saudara, kawan-
kawan sedesa, atau memanfaatkan hubungan dengan pelindung (patron) 
yaitu ikatan patron dan kliennya (buruh) merupakan bentuk asuransi 
dikalangan petani. Patron menurut definisinya adalah orang yang berada 
dalam posisi membantu klien-kliennya5. 
Survival berasal dari bahasa Inggris survive atau to survive yang artinya 
bertahan. Yang dimaksud disini adalah kemampuan untuk dapat bertahan hidup. 
                                                                 
4Terjemahan Hasan Basari, Moral Ekonomi Petan: Pergolakan Dan Subsistensi Di Asia 
Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1983). 
5http://www.google.com=james+scott+teori+bertahan+hidup+pedagang&oq+UTF-8. Di 
akses pada tanggal 28 Januari 2019. Jam 10:37:54. 
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Survival  dapat juga diartikan sebagai upaya untuk memepertahankan hidup dan 
keluar dari keadaan yang sulit (mempertahankan diri dari keadaan 
tertentu/keadaan diperlukan perjuangan untuk hidup). Sedangkan menurut 
pengertian yang lain, survival adalah suatu kondisi seseorang atau kelompok 
orang dari kehidupan normal (masih sebagaimana direncanakan) baik tiba-tiba 
atau disadari masuk dalam situasi tidak normal (diluar garis rencananya). 
3. Teori Struktural Fungsional 
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teori 
struktural fungsional oleh Talcott Parson, yang mengatakan suatu masyarakat 
sebagai suatu sistem yang terdiri dari sub sistem yang saling berhubungan antara 
satu dengan yang lainnya. Parson adalah sosiologi kontemporer Amerika yang 
secara tegas menggunakan pendekatan fungsional dalam melihat sistem sosial 
atau tatanan masyarakat. Baginya, masyarakat tercipta dari sitem dan struktur 
yang berfungsi secara otonom dan inheren. Oleh karena itu, di dalam melihat 
masyarakat harus diperhatikan pula struktur dan fungsinya.6 
Asumsi dasar dari teori fungsionalisme struktural ialah masyarakat 
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya mengenai nilai-nilai 
tertentu. Dalam hal ini, nilai-nilai tersebut mempunyai kemampuan mengatasi 
berbagai perbedaan sehingga masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang 
secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Talcott Parson 
memandang masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu 
sama lain berhubungan dan memiliki saling ketergantungan dengan fungsi 
                                                                 
6Herman Arisandi, Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi (Cet I; Yogyakarta: IRCiSoD, 
2015), h. 131. 
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masing-masing. Teori fungsionalisme struktural mempunyai latar belakang 
kelahiran berupa mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan organisme 
biologis dengan struktur sosial.  
Berdasarkan teori tersebut untuk mendukung pendekatan ini, Parson 
membuat skema terkenal yang disingkat AGIL. Skema ini merupakan singkatan 
dari Attention, Goal attaintment, Integration, serta Latency. Agar dapat terus 
bertahan, setiap struktur harus menjalankan keempat skema tersebut. Adapun 
penjabaran dari skema AGIL dijelaskan dalam uraian berikut ini:7  
1) Attention (Adaptasi) 
Sistem harus mampu mengatasi kebutuhan situasioanl yang datang dari 
luar. Artinya, sistem harus mampu beradaptasi (menyesuaikan) dengan 
lingkungan beserta segala kebutuhannya. 
2) Goal Attaintment (Pencapaian Tujuan) 
Pencapaian tujuan dalam konteks ini berarti setiap struktur harus mampu 
mendefinisikan serta mencapai tujuan-tujuan utamanya.  
3) Integration (Integrasi) 
Struktur harus mengatur hubungan setiap bagian yang menjadi 
komponen secara terintegrasi. 
4) Latency (Latensi) 
                                                                 
7Herman Arisandi, Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi, h. 132.  
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Latensi bermakna setiap struktur harus melengkapi, memelihara, serta 
memperbaharui motivasi individu dan pola-pola budaya. Artinya, latensi 
dibutuhkan dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi.8 
Adapun penjelasan dari teori tersebut bahwasannya suatu masyarakat 
dianggap memiliki bagian yang terdiri dari adanya salah satu bentuk yang menjadi 
suatu keluarga dari adanya ayah, ibu, anak-anak dan adanya anggota keluarga 
yang lain. Setiap anggota memiliki fungsi masing-masing. Fungsi tersebut 
membawa konsekuensi tertentu bagi masyarakat yang salah satunya menjadi suatu 
keluarga secara keseluruhan. Dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan atau 
kelangsungan hidup setiap masyarakat yang terbentuk dari suatu keluarga 
memiliki perannya masing-masing meskipun peran ibu digantikan oleh ayah atau 
pun sebaliknya. Pembedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan  iti 
tidak ditentukan karena keduanya terdapat perbedaan biologis atau kodrat, 
melainkan dibedakan menurut kedudukan, fungsi, dan peranan, masing-masing 
dalam berbagai bidang kehidupan  dan pembangunan.9 
4. Teori Aktor Tindakan 
Menurut Max Weber tindakan aktor yaitu dinyatakan sebagai tindakan 
sosial sejauh hal tersebut memperhatikan tingkah laku dari individu lain dan 
karena itu diarahkan pada tujuan tertentu. Hal tersebut berorientasi bahwa 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh seseorang berhubungan dengan sumber 
daya yang terbatas dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha dan keinginan 
                                                                 
8George Ritzer dkk, Teori Sosiologi; Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 
Terakhir Teori Sosial Posmodern  (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), h. 406. 
9Fatimah Tola, dkk, Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Strategi Pemenuhan 
Kebutuhan Hidup Single Parent, Volume III No, 1 Mei 2015.  
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yang akan mereka capai, untuk memenuhi kebutuhan hidup agar dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup terhadap barang-barang dan jasa. Sehingga 
aktor memilih pekerjaan bertujuan untuk memaksimalkan kebutuhan hidup dalam 
suatu keluarga atau masyarakat.10 
5. Strategi Kelangsungan Hidup  
Strategi kelangsungan hidup untuk bertahan hidup adalah sebagai rangkaian 
tindakan yang dipilih secara standar oleh individu atau kelompok masyarakat 
yang menengah ke bawah secara sosial ekonomi. Melalui strategi yang dilakukan 
oleh seseorang, bisa menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber 
yang lain ataupun mengurangi pengeluaran, lewat pengurangan kuantitas dan 
kualitas barang atau jasa. Selain itu strategi bertahan hidup menerapkan pola 
nafkah ganda yang merupakan bagian dari strategi untuk memenuhi kelangsungan 
hidup pasca gempa dan tsunami.  
6. Bentuk-bentuk Strategi 
a) Strategi Aktif, yaitu strategi yang mengoptimalkan segala potensi 
keluarga. Misalnya melakukan aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam 
kerja, memanfaatkan, sumber atau tanaman liar di lingkungan sekitarnya 
dan sebagainyanya. 
b) Strategi Pasif, yaitu mengurangi pengeluaran keluarga. Misalnya, biaya 
untuk sandang, pangan, pendidikan dan sebagainya. 
c) Strategi Jaringan, yaitu membuat hubungan dengan orang lain. Misalnya 
menjalin relasi, baik formal maupun informal  dengan lingkungan sosial 
                                                                 




dan lingkungan kelembagaan. Misalnya, meminjam uang dengan 
tetangga, mengutang di warung, memanfaatkan, program kemiskinan, 
meminjam uang ke bank dan sebagainya.11 
7. Teori Alternatif 
Dalam dinamika kehidupan sosial ada dua kecenderungan intelektual, 
yaitu salah satunya yang disebutkan, tidak memperlakukan masyarakat 
(kelompok,organisasi) sebagai sebuah subyek dalam arti menyangkal konkretisasi 
(concretizaation) realitas sosial.12 
Implikasi pertamanya adalah bahwa pertentangan antara keadaan statis dan 
dinamis mungkin hanya ilusi dan tidak ada subyek atau struktur atau pun kesatuan 
tanpa mengalami perubahan. Pemikiran ini berasal dari ilmu alam, Alfred N. 
Whitehead menyebutnya sebagai konsep “perubahan menjadi sifat sesuatu”. 
Pandangan dinamis ini segera berubah menjadi pendekatan dominan, menjadi 
kecenderungan ilmu modern untuk lebih memperhatikan peristiwa ketimbang 
keadaannya sebagai komponen utama realitas. Bagi sosiologi hal ini berarti bahwa 
masyarakat tak boleh dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, tetapi sebagai 
proses, bukan sebagai obyek semu yang kaku tetapi sebagai aliran peristiwa terus-
menerus tanpa henti.13 
Teori dinamika kehidupan sosial muncul dalam upaya memahami sifat 
dinamis masyarakat secara lebih memadai. Namun, lebih memerlukan 
pengembangan konseptual lebih lanjut dan bukti empiris yang lebih banyak. 
                                                                 
11Fatimah Tola, dkk, Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Strategi Pemenuhan 
Kebutuhan Hidup Single Parent, Volume III No, 1 Mei 2015.  
12Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet III; Jakarta: Prenada Media Group, 
2004), h. 8-9. 
13Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 9. 
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Dalam kehidupan manusia Al-Qur’an menyebut beberapa kali istilah gunung dan 
konteksnya yaitu pesan yang ingin disampaikan oleh Allah kepada manusia 
bahwa segala sesuatu yang ada di jagat raya ini bersujud dan patuh kepada Allah. 
Karena itu, tidak seharusnya manusia bersujud kepada gunung, melainkan 
bersujud semata-mata kepada Allah.14 Dalam banyak ayat, Allah mengajak 
manusia berpikir tentang alam semesta dan segala isinya, Allah mengingatkan 
manusia bahwa tanda-tanda kekuasaannya ada di semua sudut jagat raya, tanda-
tanda tersebut hanya bagi orang berakal. Dengan demikian, jagat raya ini harus 
dijelajahi untuk dipahami dan selanjutnya dikelola secermat mungkin demi 
kelangsungan manusia dalam upaya menjalankan misi kekhilafahannya, bukan 
untuk disembah dan dipertuhankan. 
Allah mengajak manusia untuk berpikir tentang langit, gunung, binatang, 
hujan, dan tumbuhan. Allah juga mengingatkan bahwa gunung-gunung itu 
dihancur luluhkan menjadi debu, semua yang ada di langit dan bumi akan hancur. 
Pada akhirnya, semua harus menjadi pelajaran dan peringatan bagi manusia untuk 
tunduk kepada Allah semata. Al-Qur’an banyak mengisahkan bangsa-bangsa yang 
pernah jaya, namun karena melanggar ketentuan Allah akhirnya hancur dan sulit 
ditelusuri lagi keberadaannya meskipun pernah jaya. Dari berbagai kisah tersebut 
diharapkan manusia dapat memperoleh hidayah. Gunung, selain membawa 
banyak manfaat, juga dapat mendatangkan bencana, namun dalam ajaran Islam, 
gunung bukanlah kekuatan utama karena gunung hanya salah satu ciptaan Allah. 
                                                                 
14Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi (Cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2016), h. 70. 
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Allah pula yang menuntun manusia memahami alam sekitar untuk kemudian 
memanfaatkannya bagi kelangsungan hidupnya.15 
Kehidupan sosial tak pernah lepas dari keadaan manusia yang berbeda-beda 
sebagai ujian. Dengan adanya peristiwa yang telah terjadi yang disebabkan oleh 
gempa dan tsunami hal tersebut adalah salah satu bentuk ujian yang Allah 
turunkan untuk menguji umat manusia. Tetapi dalam dinamika kehidupan Allah 
Azza wa Jalla menguji dengan kemiskinan dan kesulitan hidup. Salah satu bentuk 
untuk tetap bertahan hidup dengan keadaan yang telah terjadi yaitu seperti yang 
disebutkan dalam hadist berikut ini: 
 ُ .هُ بَِما اَتَ  قَْد اَفْلََح َمْن اَْسََلَ َوُرِزَق كَفَا قًا َوقَنََعُة اََّلل  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah beruntung orang yang telah masuk agama Islam, diberi 
kecukupan rezeki, dan Allah menjadikannya Qona’ah (menerima apa 
adanya) terhadap apa-apa yang telah Dia berikan kepadanya.16 
 
Adapun penjelasan hadist di atas adalah akan benar-benar sukses orang 
yang tunduk kepada Rabbnya, dan dia diberi rezeki halal yang mencukupi 
keperluan dan kebutuhan pokoknya, dan Allah menjadikannya Qona’ah 
(menerima apa adanya) terhadap semua yang telah diberikan kepadanya.17 
Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi berkata: “ ketahuilah bahwa kemiskinan 
itu terpuji. Namun, sepantasnya orang yang miskin itu bersifat Qona’ah, tidak 
berharap kepada makhluk, tidak menginginkan barang yang berada di tangan 
orang, dan tidak rakus mencari harta dengan segala cara, namun itu semua tidak 
                                                                 
15Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi, h. 72. 
16Abdurahman, Tuhfatul Ahwadzi, Syarah Jami’ Tirmidzi Jilid I, (Pustaka Azam, 2010), 
Hadis No 2348. 
17Lihat Tuhfatul Ahwadzi Syarah, Hadist No. 2348. 
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mungkin dilakukan, kecuali dia Qona’ah dengan ukuran minimal terhadap 
makanan dan pakaian”.18 
B. Perubahan Sosial 
Menurut  Talcott Parsons, Pemikiran tentang sistem merupakan satu 
kesatuan yang kompleks, terdiri dari berbagai antar hubungan dan dipisahkan dari 
lingkungan sekitarnya oleh batas tertentu, dan dapat diterapkan secara universal.  
Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau 
mencakup sistem sosial, lebih tepatnya terdapat perbedaan antara keadaan sistem 
tertentu dalam jangka waktu yang berlainan.19 Berbicara tentang perubahan, 
penulis membayangkan sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu, 
berurusan dengan perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum dan sesuadah 
jangka waktu tertentu. 
Adapun bentuk proses sosial dilihat dari future (jauh), berdasarkan 
perspektif eksternal, akan terlihat berbagai bentuknya. Proses tersebut mengarah 
ke tujuan tertentu atau pun sebaliknya. Proses yang mengarah (purposive) 
biasanya tidak dapat diubah dan sering bersifat komulatif. Gagasan tentang proses 
yang tak dapat diubah itu menekankan pada kenyataan bahwa dalam kehidupan 
manusia terdapat kebutuhan yang tak dapat dipenuhi, pemikiran yang tak dapat 
tidak dipikirkan, perasaan yang tak dapat tidak dirasakan dan pengalaman yang 
tak dapat tidak dialami.20 Begitu proses sosial tersebut terjadi, akan meninggalkan 
bekas yang tak dapat dihapus dan meninggalkan pengaruh yang tak terelakkan 
atas proses sosial tahap selanjutnya.  
                                                                 
18Mukhtashar Minhajul Qashidin (Amman, Yordania, Dar Ammar), h. 256 
19Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 3. 
20Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 14. 
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Masyarakat adalah makhluk yang selalu berproses, dan ada setiap saat dari 
masa lalu ke masa mendatang. Sifat berprosesnya masyarakat secara tersirat 
berarti bahwa fase sebelumnya berhubungan dengan sebab akibat dengan fase 
kini, dan fase sekarang merupakan persyaratan sebab akibat yang menentukan 
fase sebelumnya.21Menurut Selo Soemardjan, sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial (termasuk perubahan 
sosial),22 sedangkan proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara berbagai 
segi kehidupan bersama.23 
Manusia selalu mengalami perkembangan melalui tahapan tertentu menuju 
ke arah kehidupan yang lebih baik. Kecenderungan perkembangan masyarakat 
modern yang banyak mendorong kehidupan sosial semakin dinamis. Akibatnya, 
masyarakat banyak mengalami perubahan dalam berbagai bidang yang amat 
mempengaruhi kehidupan manusia. Perubahan sosial tidak dapat dipandang hanya 
dari satu sisi, sebab perubahan ini mengakibatkan perubahan di sektor-sektor lain. 
Perubahan yang dialami oleh masyarakat dalam hal teknologi, sosial, politi, 
ekonomi saling berpengaruh dan di pihak lain mempunyai hubungan timbal balik 
dengan variabel-variabel demografi yaitu kelahiran (fertiltas), kematian 
(mortalitas) dan migrasi. 
Perubahan sosial merupakan suatu kehidupan masyarakat yang berlangsung 
terus-menerus dan tidak akan pernah berhenti, karena tidak ada satu 
                                                                 
21Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 65.  
22Selo Soemardjan, Perubahan Sosial Di Yogyakarta  (Jakarta, Komunitas Bambu, 2009).  
23 Narwoko, Sosiologi (Jakarta, Kencana Prenada Media, 2007), h. 4 
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masyarakatpun yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa.24 Dalam 
kehidupan masyarakat dapat dijumpai berbagai bentuk perubahan sosial yang 
digambarkan sebagai berikut:25 
1) Perubahan Sosial Secara Lambat/Evolusi, perubahan secara evolusi ini 
seakan tidak terjadi di masyarakat, berlangsung secara lambat dan umumnya 
tidak mengakibatkan disintegrasi kehidupan. Oleh sebab itu perubahan yang 
terjadi melalui evolusi terjadi dengan sendirinya secara alami, tanpa rencana 
atau pun kehendak tertentu.  
2) Perubahan Sosial Secara Cepat/Revolusi, perubahan sosial yang berjalan 
cepat menyangkut hal-hal yang mendasar bagi kehidupan masyarakat serta 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, dan sering menimbulkan disintegrasi 
dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi maupun budaya. 
3)  Perubahan Sosial Kecil, merupakan perubahan yang terjadi pada unsur-
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung bagi 
masyarakat karena tidak berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan 
dan lembaga kemasyarakatan yang ada di dalam masyarakat. 
4) Perubahan Sosial Besar, merupakan perubahan yang dapat membawa 
pengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan serta menimbulkan 
perubahan pada lembaga kemasyarakatan seperti yang terjadi pada 
masyarakat yang mengalami proses modernisasi-industrialisasi di berbagai 
daerah. 
                                                                 
24Nur Djazifah, Modul Pembelajaran Sosiologi Proses Perubahan Sosial Di Masyarakat, 
(Yogyakarta, LPPM UNY, 2012). h. 3. 
25Nur Djazifah, Modul Pembelajaran Sosiologi Proses Perubahan Sosial Di Masyarakat , 
2012, h. 9. 
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5) Perubahan Sosial Yang Direncanakan (dikehendaki), merupakan perubahan 
yang diperkirakan atau direncanakan terlebih dahulu dalam masyarakat. 
Pihak-pihak yang menghendaki perubahan dinamakan agen of change (agen 
perubahan), yaitu seseorang atau sekelompok orang yang telah mendapat 
kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin dari satu atau lebih lembaga-
lembaga kemasyarakatan, serta memimpin masyarakat dalam mengubah 
sistem sosial yang dinamakan rekayasa sosial atau yang disebut perencanaan 
sosial.  
6) Perubahan Sosial yang Tidak Direncanakan (tidak dikehendaki), merupakan 
perubahan yang berlangsung tanpa direncanakan oleh masyarakat dan di 











A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh wawasan tentang 
topik tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan kata-kata atau 
kalimat dari individu, dan sumber lainnya.1 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Tanjung Manimbaya Kelurahan Tatura 
Utara Kota Palu Privinsi Sulawesi Tengah.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan objektif diterapkan dalam penelitian yang sistematik, terkontrol, 
empiris, dan kritis atas hipotesis mengenai hubungan yang diasumsikan di antara 
fenomena alam.2 Adapun dalam penelitian penulis akan menggunakan beberapa 
pendekatan yaitu diantaranya: 
a) Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk 
melihat sudut pandang masyarakat yang memahami tentang kelangsungan 
hidup masyarakat pasca gempa dan tsunami, kemudian pendekatan ini juga  
mempunyai peran untuk mengetahui langkah-langkah atau strategi yang 
                                                                 
1Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Ananlisis Isi dan Analisis Data Skunder, 
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2Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 




dilakukan oleh masyarakat dengan cara melakukan sebuah interaksi sosial 
untuk mendapatkan sebuah informasi. 
b) Pendekatan Antropologi 
Pendekatan Antropologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tentang 
manusia yang bertujuan untuk memungkinkan peneliti memahami bahwa 
antara manusia dengan yang lainnya harus saling menghargai. Pendekatan 
Antropologi diawali dengan kerja lapangan, masyarakat, dan kelompok 
setempat yang diamati dalam jangka waktu yang lama dan mendalam. 
Dalam penelitian ini, pendekatan Antropologi sangat berperan yaitu untuk 
melihat bentuk kearifan lokal yang ada dalam wujud praktik sosial yang 
dilandasi suatu kearifan dari budaya seperti, saling membantu, kepercayaan 
atau keyakinan, dan menjaga etika dalam masyarakat setempat pasca gempa 
dan tsunami.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek data dari 
mana data diperoleh.3 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 
sumber pertamanya.4 Adapun yang menjadi sumber data primer yakni 
subyek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti atau data yang diperoleh dari informan secara langsung, yang 
menjadi subyek penelitian, meliputi informan kunci, utama, ahli, dan biasa. 
Di dalam penelitian ini informan yang diambil penulis yaitu Bapak H. Baco 
                                                                 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka, 
2014), h. 14. 




tang selaku tokoh agama di Tanjung Manimbaya Kota Palu. Sedangkan 
dalam dalam menentukan informan, menggunakan teknik Purposive 
Sampling, yaitu penentuan informan tidak didasarkan atas strata, 
kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan 
dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan 
penelitian.5 Sumber data skunder adalah data yang diperoleh peneliti 
bersumber dari pihak lain yang telah lebih dulu mengumpulkannya sebagai 
penunjang dari sumber pertamnya.6 Data ini berupa catatan-catatan, 
dokumentasi dan buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode wawancara 
dan observasi. 
1. Metode Observasi dan Observasi mendalam 
Observasi merupakan sebuah proses pengamatan menggunakan panca indra. 
Peneliti dapat melihat kondisi masyarakat yang menjadi lokasi penelitiannya 
menggunakan mata, telinga dan nalarnya untuk menghasilkan sebuah data 
penelitian.7 Kegiatan yang pertama kali dilakukan yaitu melakukan observasi di 
Tanjung Manimbaya lokasi tersebut juga sangat dekat dengan pasar Masomba, 
pengamatan ini dimulai dari pengurusan surat ke kantor penanaman modal yang 
jaraknya juga tidak jauh dari lokasi penelitian, keadaan masyarakat yang sudah 
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mulai terlihat yaitu membuka usaha kecil-kecilan untuk tetap mempertahankan 
hidupnya.  
2. Wawancara semi-terstruktur 
Wawancara semi-terstruktur adalah jenis wawancara dalam kategori in-dept 
interview. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini adalah menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, yaitu pihak yang bersangkutan dimintai 
pendapat dan ide-idenya.8 Dalam hal ini peneliti mencoba melakukan wawancara 
dengan Ketua RT di Tanjung Manimbaya, tetapi kenyataannya prediksi peneliti 
ternyata salah karena faktor kesibukan yang dilakukan oleh Ketua RT sehingga 
membuat peneliti tidak bisa melakukan wawancara dengan beliau, kemudian 
peneliti mencoba datang kembali untuk melakukan wawancara dan akhirnya 
Ketua RT menolaknya kembali. Oleh sebab itu, peneliti mencoba mencari 
masyarakat lain untuk melakukan sebuah wawancara yang dapat memberikan 
informasi berkaitan dengan penelitiannya tersebut. 
3. Dokumentasi   
 Dokumentasi adalah suatu aktivitas atau proses sistematis dalam melakukan 
pengumpulan data lapangan dan penyediaan dokumen untuk mendapatkan 
keterangan dengan menggunakan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan 
berbagai sumber informasi. Dokumentasi merupakan proses pengumpulan dan 
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penyimpanan informasi dengan alat-alat yang digunakan seperti, kamera, perekam 
suara dan buku catatan.9 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah peneliti yang menjadi instrumen utama dalam 
sebuah penelitian kualitatif, dan instrumen yang dijadikan sebagai penunjang 
adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam melakukan pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah pedoman 
wawancara. Adapun untuk kehilangan informasi, maka peneliti meminta izin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan 
wawancara, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar 
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.   
F. Penetuan Informan 
 Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample 
didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria 
sebagai sample).10 Informan ini dibutuhkan untuk mengetahui strategi 
kelangsungan hidup masyarakat pasca gempa dan tsunami di Tanjung Manimbaya 
Kota Palu. 
Informan yang dipilih dalam wawancara penelitian yaitu sebagai berikut: 
1) H. Baco tang selaku tokoh agama di Tanjung Manimbaya Kota Palu 
2) Ibu Juniwati, selaku tokoh agama 
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3) Hj. Salma selaku pedagang pasar  
4) Hj. Lusi selaku pedagang pasar 
5) Hj. Murni selaku IRT (ibu rumah tangga) 
6) Dian Riliyani, selaku IRT (ibu rumah tangga) 
7) Sarmi, selaku pedagang gorengan dan IRT (ibu rumah tangga) 
Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan purposive 
sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan terlebih 
dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan kriteria 
terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.11  
 Berdasarkan yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama 
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 
penelitian ini mengkaji tentang strategi kelangsungan hidup masyarakat pasca 
gempa dan tsunami di Tanjung Manimbaya, maka peneliti memutuskan informan 
pertama atau informan kunci yang paling sesuai adalah H. Baco tang, selaku 
tokoh agama di Tanjung Manimbaya. Dari informan kunci ini selanjutnya akan 
melakukan wawancara dengan orang-orang yang memiliki pengetahuan luas 
mengenai strategi kelangsungan masyarakat pasca gempa dan tsunami di Tanjung 
Manimbaya Kota Palu.  
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
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data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikan data yang terkumpul baik 
dari cacatan lapangan, gambar, foto, atau dokumen berupa laporan. Adapun untuk 
melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan beberapa tahapan 
dan langkah- langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari cacatan yang tertulis di lapangan. 
Mereduksi data biasa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.12 
Kegiatan yang dilakukan dalam mereduksi data ini antara lain: 
mengumpulkan data dari informasi dari cacatan hasil wawancara, serta mencari 
hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 
menyajikan data yang diperoleh dari hasil observasi yang berasal dari informan 
sosial media, hasil wawancara dan hasil dari penelitian sendiri yang kemudian 
peneliti sajikan dalam bentuk data yang sesuai di lapangan. Ketika sekumpulan 
informasi telah disusun, kemudian peneliti melakukan penarikan kesimpulan.13  
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3. Penarikan Kesimpulan 
Tahapan ini peneliti melakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah 
diambil dengan data pembanding teori tertentu, dimaksudkan mencari makna data 
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. 
Penarikan kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna 
yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian.  
H. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, terlebih dahulu harus 
melihat tingkat kebenaran data dengan melakukan pengecekkan data melalui 
pengujian keabsahan data. Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu 
data hasil penelitian yang lebih menekankan pada data atau informasi. Dalam 
penelitian kaulitatif untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang diuji 
adalah datanya. Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan yang sesungguhnya terjadi pada 
objek yang diteliti. 
Suatu penelitian diorientasikan pada derajat keilmiahan data peneliti. Maka 
suatu penelitian dituntut agar memenuhi standar penelitian sampai dapat 
memperoleh kesimpulan yang objektif. Artinya, bahwa suatu penelitian apabila 
telah memenuhi standar objektifitas maka penelitian tersebut dianggap telah teruji 
keabsahan dan penelitiannya. Dalam teknik pemeriksaan data ini, peneliti 




keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan adalah, triangulasi metode data yakni dilakukan 
dengan cara membandingakan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan 
observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti 
juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran 
informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 








A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1.  Letak Geografis  
Gambar I 
Peta Kota Palu 
(Sumber:http://www.palu.bpk.go.id/?page_id=15118.) 
Sulawesi Tengah merupakan sebuah provinsi di Indonesia. Hingga tahun 
2016, dengan perkiraan jumlah penduduk yang mencapai 2,8 juta , Sulawesi 
Tengah menempati peringkat ke-22 untuk jumlah penduduk di Indonesia 
setelah Papua dan sebelum Sulawesi Tenggara. Total luas wilayah Sulawesi 
Tengah adalah 61841 kilometer persegi (23877 sq mi). Untuk data sementara 
pada tahun 2016, total jumlah penduduk Sulawesi Tengah adalah 2,876,689 
jiwa.1 
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Kabupaten dengan populasi terbesar, secara berurutan adalah Parigi 
Moutong dengan 457,707 jiwa, kota Palu dengan 368.086 jiwa, Banggai 
dengan 354.402 jiwa, Donggala dengan 293.742 jiwa, Poso dengan 235.567 
jiwa, Sigi dengan 22.474 jiwa, Tolitoli dengan 225.875 jiwa. Buol dengan 
149.004 jiwa, Tojo Una-una dengan 147.536 jiwa, Morowali Utara dengan 
117.670 jiwa, Banggai Kepulauan dengan 114.980 jiwa, Morowali dengan 113. 
132 jiwa, serta Banggai Laut dengan 69.514.2 Palu adalah Ibukota Provinsi 
Sulawesi Tengah, Indonesia.3  
Palu merupakan kota yang terletak di Sulawesi Tengah , berbatasan 
dengan Kabupaten Donggala di sebelah Barat dan Utara, Kabupaten Sigi di 
sebelah Selatan, dan Kabupaten Parigi Moutong di sebelah Timur. Kota Palu 
merupakan kota lima dimensi yang terdiri atas lembah, lautan, sungai, 
pegunungan, dan teluk. Koordinatnya adalah 0,35- 1,20 LU dan 120,90 BT. 
Kota Palu dilewati oleh garis Khatulistiwa. Penduduk Kota Palu berjumlah 
342,754 jiwa(2012). Lokasi Kota Palu di Pulau Sulawesi Koordinat, 0 ̊ 54 ̍ S 
119 ̊ 50 ̍ E / 0.900 ̊ S 119.833 ̊ E, total penduduk pada tahun 2015 342,754 jiwa, 
kepadatan 848.7/km2 (2,198/sq mi), suku bangsa diantaranya yaitu Kaili, 
Kulawi, Pamona, Banggai, Bugis, Tionghoa. Jumlah Agama yang ada seperti 
agama Islam 80.05%, Kristen Protestan 12.68%, Katolik 2. 48%, Hindu 2.42%, 
Budha 2.37%.4 
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Secara Geografis Batas wilayah Kota Palu berbatasan dengan daerah 
sebagai berikut:5 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Labuan (Kabupaten 
Donggala). 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Parigi Barat (Kabupaten 
Parigi Moutong). 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Marowala dan Kecamatan 
Biromaru (Kabupaten Sigi). 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Banawa Selatan 
(Kabupaten Donggala). 
Berdasarkan pemaparan gambaran geografis wilayah, Kota Palu 
memiliki beberapa kecamatan dengan 45 kelurahan, yaitu sebagai berikut:6 
1) Palu Barat 
2) Palu Selatan  
3) Palu Timur 







                                                                 






2. Sejarah Asal Usul Istana Kerajaan Palu 
Asal usul nama Kota Palu adalah kata Topalu’e yang artinya tanah yang 
terangkat karena daerah ini awalnya lautan. Pernah terjadi gempa dan 
pergeseran lempeng (Palu Koro) sehingga daerah yang tadinya lautan tersebut 
terangkat dan membentuk daratan lembah yang sekarang menjadi Kota Palu. 
Istilah lain juga menyebutkan bahwa kata asal usul nama Kota Palu berasal dari 
bahasa Kaili VOLO yang berarti bambu yang tumbuh dari daerah Tawaeli 
sampai di daerah Sigi. Bambu sangat erat kaitannya dengan masyarakat suku 
Kaili, hal ini dikarenakan ketergantungan masyarakat Kaili dalam penggunaan 
bambu sebagai kebutuhan sehari-hari mereka, baik itu dijadikan bahan 
makanan (Rebung), bahan bangunan(Dinding, Tikar, dll), perlengkapan sehari-
hari. Permainan (Tilako), serta alat musik (Lalove).7 
Pembentukan Kota Palu sekarang ini adalah bermula dari kerajaan yang 
terdiri dari kesatuan empat kampung, yaitu: Besusu, Tanggabanggo yang 
sekarang bernama Kelurahan Kamonji, Panggovia yang sekarang bernama 
Kelurahan Lere, dan Boyantongo yang sekarang bernama Kelurahan Baru. 
Mereka membentuk satu Dewan Adat disebut Patanggota. Salah satu tugasnya 
adalah memilih raja dan para pembantunya yang erat hubungannya dengan 
kegiatan kerajaan. Kerajaan Palu lama-kelamaan menjadi salah satu kerajaan 
yang dikenal dan sangat berpengaruh. Itulah sebabnya Belanda mengadakan 
pendekatan terhadap kerajaan Palu. Belanda pertama kali berkunjung ke Palu 
pada masa kepemimpinan Raja Maili ( Mangge Risa) untuk mendapatkan 
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perlindungan dari Manado pada tahun 1868. Pada tahun 1888, Gubernur 
Belanda bersama dengan bala tentara dan beberapa kapal tiba di Kerajaan Palu, 
mereka pun menyerang Kayumalue. Setelah  peristiwa perang Kayumalue, 
Raja Maili terbunuh oleh pihak Belanda dan jenazahnya dibawa ke Palu. 
Setelah itu digantikan oleh Raja Jodjokodi, pada tanggal 1 Mei 1888 Raja 
Jodjokodi menandatangani perjanjian pendek kepada Pemerintah Hindia 
Belanda.8 
B. Gambaran Umum Kelurahan Tatura Utara 
 Tatura Utara adalah salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Palu 
Selatan, Sulawesi Tengah. Kelurahan Tatura Utara terdapat Jalan Tanjung 
Manimbaya yaitu lokasi penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis. Tatura 
menurut bahasa Daerah Kaili dari kata “Atura” yang berarti (Aturan) yang konon 
menurut cerita dari masyarakat adat dahulu Tahun 1900 pada masa pemerintahan 
Swapraja wilayah Tatura merupakan daerah yang sangat menjunjung tinggi adat 
istiadat yang berlaku, sehingga sangat disegani wilayah lain yang berada 
disekitarnya. Banyak masyarakat dari wilayah lain yang meminta perlindungan di 
wilayah Tatura kerana masyarakatnya mempunyai solidaritas yang tinggi terhadap 
sesama, baik dari suku manapun mereka tetap menjaga rasa persaudaraan, dengan 
satu catatan harus mengikuti aturan (adat-istiadat) yang berlaku di wilayah 
Tatura.9 
 Sejak merdeka pada Tahun 1945 Wilayah Tatura berubah menjadi Desa 
dan selanjutnya pada 1980 sebagai hasil implementasi dari Undang-undang nomor 
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5 Tahun 1979 status desa berubah menjadi kelurahan Tatura Utara. Kemudian 
sejak tahun 1994 bersama pemekaran Kota Palu terbnetuk empat kecamatan 
antara lain Kecamatan Palu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kecamatan Palu 
Selatan, Dan Kecamatan Palu Utara, maka pada saat itu juga kelurahan Tatura 
yang ada di wilayah Kecamatan Palu Selatan dimekarkan menjadi dua Kelurahan 
yaitu Kelurahan Tatura Utara dan Taturan Selatan, dan tahun 1945 Kelurahan 
Tatura secara berturut-turut mengalami beberapa kali pergantian Kepala Desa dan 
Lurah.10 
1. Aspek Geografi 
Luas Wilayah Kelurahan Tatura Utara 32.8 Ha, terdiri dari Daratan kering 
dengan ketinggian 30 M di atas permukaan laut, yang berada di tengah-tengah 
kota yang berbatasan dengan wilayah antar kelurahan yang ditandai dengan tapal 
batas, yang awalnya dijadikan lahan sawah dan pertanian untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat sekitar, seiring dengan perkembangan zaman modernisasi 
lahan tersebut dimanfaatkan untuk pembangunan pemukiman masyarakat, 
bangunan kantor dan bangunan infrastruktur lainnya. Wilayah tersebut memiliki 
luas wilayah dan kepadatan penduduk yang bermukin berbeda-beda dengan batas-
batas sebagai berikut:11 
1) Sebelah Utara  : Kelurahan Lolu Selatan 
2) Sebelah Selatan : Kelurahan Tatura Selatan/Birobuli Utara 
3) Sebelah Barat : Kelurahan Tatura Selatan/Lolu Selatan 
4) Sebelah Timur  : Kelurahan Birobuli Utara/Tanamodindi 
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2. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk pada setiap bulan berjalan dan perubahan tahun kian 
berganti atau angka kepadatan penduduk dapat berubah-ubah dengan sendirinya, 
sehingga angka lajunya pertumbuhan penduduk dan penurunan angka dari jumlah 
penduduk keseluruhan (jumlah jiwa) dapat ditentukan melalui pendataan kembali 
baik ditingkat RT/RW, dan Dinas terkait, dari pendataan tersebut jumlah 
kelurahan menurut jenis kelamin menjadi 20.459 laki: 10.476 perempuan 9.983 
dikurangi dengan jumlah penduduk yang pindah, meninggal, dll. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa dari data Dinas terkait denga hasil Survei pendataan langsung di 
lapangan belum menunjukkan angka yang akurat.12 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Usia Dan Jenis Kelamin 







































(Sumber: Profil Kelurahan Tatura Utara Tahun 2016.) 
 
                                                                 





4. Jumlah Pekerjaan  
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
No Pekerjaan  Laki – laki Perempuan  Jumlah  
01 Buruh, Jasa Transportsi 
Dan Perhubungan 
3 0 3 
02 Kontraktor  3 0 3 
03 Buruh Usaha, Jenis 
Hiburan 
1 0 1 
04 Pemilik Usaha 
Warung, Rumah 
Makan, Dan Restoran 
1 0 1 
05 Jasa Pengobatan 
Alternatif 
1 1 2 
06 Sopir  40 1 41 
07 Jasa Penyewaan 
Peralatan Pesta 
1 1 2 
08 Pemulung  1 0 1 
09 Tukang Jahit 5 9 14 
10 Tukang Rias 6 3 9 
11 Karyawan Honorer 69 59 128 
12 Wartawan  6 1 7 
13 Tukam Cukur 1 2 3 
14 Tukang Las 5 0 5 
15 Tikang Listrik 1 1 2 
16 Pemuka Agama  4 5 9 
17 Anggota Legislatif 1 1 2 
18 Apoteker  2 2 4 
Jumlah  151 86 237 





5.  Pendidikan  
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Jenis  Laki - laki Perempuan  Jumlah  
Usia 3-6 Tahun TK/Play 
Group 
36 15 51 
Usia 17-18 Tahun Sedang 
Sekolah 
732 674 1.406 
Usia 18-56 Tahun Pernah 
Sekolah/ Tidak Tamat 
Sekolah 
49 50 99 
Tamat SMP 717 776 1.493 
TamaT D-1 23 29 52 
Tamat D- 3 73 103 176 
Tamat S-2 26 19 45 
Usia 3-6 Tahun Tidak Masuk 
Sekolah 
238 201 439 
Usia 17-18 Tahun Tidak 
Pernah Sekolah 
2 4 6 
Usia 18-56 Tahun Tidak 
Pernah Sekolah 
2 5 7 
Tamat SD/Sederajat 748 824 1.572 
Tamat SMA/Sederajat 2.009 1.749 3.758 
Tamat D-2 26 42 68 
Tamat S-1 294 224 518 
Tamat S-3 5 3 8 
Jumlah  4980 4718 9698 
(Sumber: Profil Kelurahan Tatura Utara Tahun 2016). 
 
6.  Agama Dan Kepercayaan 
 
Kelurahan Tatura Utara dihuni oleh beberapa pemeluk agama antara lain 





dan Budha. Sarana ibadah merupakan kebutuhan mutlak bagi pemeluk agama 
sebagai pusat kegiatan ibadah dan syiar agama. Syiar Islam yang merupakan 
agama mayoritas di Kelurahan Tatura Utara sangat pesat perkembangannya. Salah 
satu indikatornya adalah terbangunnya Masjid dan Musholla di Kelurahan Tatura 
Utara dengan biaya sebagian besar adalah Swadaya masyarakat. Sedangkan untuk 
pemeluk agama lain dalam melaksanakan ibadah ada yang menggunakan sarana 
tempat ibadah serta ada juga sebagia yang masih menggunakan rumah tempat 
tinggal.13 
Tabel 4. Jumlah Penduduk menurut Agama Dan Kepercayaan 
Agama  Jumlah  
Islam  9846 Orang  
Kristen  831 Orang 
Khatolik  230 Orang 
Hindu 330 Orang 





(Sumber: Profil Kelurahan Tatura Utara Tahun 2016) 
  
7. Sarana Dan Prasarana  
Salah satu yang menjadi bagian suatu daerah yang sudah maju adalah 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Daerah yang maju pasti di 
tunjang oleh beberapa sarana dan prasarana yang baik. Karena sarana dan 
                                                                 





prasarana yang baik akan membawa dampak positif terhadap perkembangan 
suatu masyarakat.14 Adapun sarana ibadah agama Islam yaitu: 
Tabel 5. Sarana Ibadah Umat Islam 
No  Nama Masjid Alamat  Jumlah 
Pengurus 
01 Masjid Jami Darussalam Jl. Emy Saelan 6 Orang 
02 Masjid Darunna’im Jl. Basuki 
Rahmat 
6 Orang 
O3 Masjid Al-Mu’minun Jl. Manunggal 6 Orang 
04 Masjid Darul Hamzah Jl. Tg. 
Manimbaya 
6 Orang 
05 Masjid Al-Mustaqim Jl. Anoa I 6 Orang 
06 Masjid Assalam Jl. Anoa 1 
Kompleks. P.U 
6 Orang 
07 Masjid Sis Al Jufri Jl. Anoa 1. Lrg. 
Sis Al Jufri 
6 Orang 
08 Masjid Nurul Hidayah Jl. Anoa 1. Lrg. 
Sehati 
6 Orang 
09 Masjid Al Muhajirin Jl. Karoya  6 Orang 
10 Masjid Asyahid Jl. Tg. Angin  6 Orang 
11 Masjid Ummar Bin Khatab Jl. Tg. 
Manimbaya 
6 Orang 




13 Masjid Al Mutakabbir Jl. Ratu Bata 
Indah 
6 Orang 
14 Masjid Kantor Bkkbn Jl. Anoa 1 6 Orang 
15 Masjid Istiqomah Jl. Ratu Bata 
Indah 
6 Orang 
(Sumber: Profil Kelurahan Tatura Utara Tahun 2016.) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan saat 
berada dilokasi penelitian bahwa terdapat beberapa sarana dan prasarana yang 
                                                                 





sudah cukup baik seperti sarana perdagangan, sarana peribadatan dan 
infrastruktur jalan. Kondisi infrastruktur jalan yang terdapat di Tanjung 
Manimbaya Kota Palu sebagian sudah lebih baik dan beraspal meskipun masih 
ada beberapa jalanan yang bergelombang, dan berlubang pasca gempa dan 
tsunami baik pada jalan utama atau jalan-jalan kecil. Infrastruktur jalan yang 
beraspal dan cukup lebar masih dapat dilewati dengan kendaraan umum roda 4 
dan untuk angkutan umum roda dua (ojek) mudah untuk didapatkan sehingga 
mempermudah warga dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya. Adapun 
sarana transportasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6. Sarana Transportasi  
No  Jenis SaranaTransportasi  Unit  Kondisi  
01 Jembatan Beton 4 Baik  
02 Ojek  74 Baik  
03 Angkutan Umum  30 Baik  
04 Dokar  10 Baik  
05 Motor Kaisar 5 Baik  
(Sumber: Profil Kelurahan Tatura Utara Tahun 2016) 
Berdasarkan beberapa tabel di atas yang telah menjelasakan diantaranya 
tentang jumlah penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk menurut 
pendidikan, jumlah penduduk menurut pekerjaan, jumlah penduduk menurut 
agama, jumlah tempat ibadah dan jumlah sarana transportasi, setelah penulis 
melakukan observasi, alasan penulis mengambil data tahun 2016 tersebut yaitu 





pasca gempa dan tsunami belum dapat dideteksi karena masih banyak 
masyarakat di Kelurahan Tatura Utara khusunya di Tanjung Manimbaya yang 
keluar masuk daerah (tidak menetap) pasca gempa dan tsunami, oleh karena itu 
penulis mengambil data masyarakat pada tahun 2016. Semoga peneliti 
selanjutnya apabila ingin melanjutkan penelitian ini dapat memberikan data 
masyarakat pasca gempa dan tsunami yang sudah real (jelas). 
8. Kegiatan Sosial Agama 
Kegiatan merupakan salah satu bentuk aktivitas yang telah menjadi 
rutinitas suatu kelompok masyarakat yang berada didaerah tersebut. 
Berdasarkan pengamatan dan informasi yang telah penulis dapatkan kegiatan 
sosial keagamaan yang berada di Tanjung Manimbaya Kota Palu pasca gempa 
dan tsunami adalah suatu bentuk pengajian rutin yang ditetapkan dalam setiap 
minggunya dan sudah berjalan semenjak pasca gempa dan tsunami Kota Palu. 
Kegiatan sosial keagamaan seperti yang telah dilakukan masyarakat merupak 
suatu bentuk perubahan yang terjadi setelah peristiwa gempa dan tsunami. 
C. Pandangan Masyarakat Tanjung Manimbaya Mengenai Bencana Gempa  
Dan Tsunami Kota Palu 
Bencana gempa dan tsunami merupakan suatu peristiwa yang tidak 
terdengar asing lagi dan telah terjadi sampai  keseluruh penjuru disetiap daerah 
yang berada di Indonesia. Peristiwa tersebut tentunya sangat menjadi 
perbincangan masyarakat yang mendiami daerah-daerah yang telah mengalami 





masyarakat, terhadap bencana gempa dan tsunami penulis membagi dalam tiga (3) 
bagian yaitu: 
1. Musibah  
Musibah merupakan hal yang tidak dapat diperkirakan kapan akan terjadi, 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh H. Baco tang sebagai Tokoh Agama di 
Tanjung Manimbaya. 
“Kalau menurut pandangan kita orang nak, gempa dan tsunami yang sudah 
ba jadi ini adalah suatu musibah ataupun ujian. Karena selama kita orang 
sudah lama tinggal di Palu ini barusan ada bencana seperti itu”.15  
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa menurut pandangan 
mereka terhadap peristiwa gempa dan tsunami merupakan sebuah musibah atau 
pun ujian yang Allah swt berikan untuk dapat dijadikan suatu pelajaran bagi setiap 
kehidupan yang dijalani. Informan juga mengatakan bahwa pendapatan yang telah 
diperoleh tidak lagi sama dengan hari sebelum bencana tersebut terjadi, selain 
menjadi tokoh agama beliau juga seorang pedagang.  Dengan adanya musibah 
yang telah terjadi menjadikan masyarakat yang mendiami daerah tersebut lebih 
meningkatkan kualitas keagamaannya. Ekspresi yang terlihat dalam wajah 
informan tersebut seperti orang putus asa dan pasrah terhadap bencana yang telah 
terjadi. Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Sarmi seorang IRT (Ibu Rumah 
Tangga) sekaligus seorang pedagang. 
“Menurute enggeh bencana endek wingi niko yo musibah gede mba, wong 
sak suwine manggon neng kene urung perneh enek koyo ngono, kabeh ki yo 
dhi juko hikmahe ae”.16 
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20 Mei 2019. 









 “Menurutnya ya bencana yang kemarin itu, ya musibah yang besar, orang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwasannya peristiwa 
bencana alam yang telah terjadi merupakan yang pertama kali terjadi di Kota Palu 
dan merupakan sebuah musibah yang sangat besar, hal ini sama halnya yang telah 
diungkapkan oleh informan sebelumnya, tetapi dari peristiwa ini sebagai manusia 
yang masih diberi kesempatan untuk hidup harus dapat mengambil hikmah dibalik 
peristiwa yang telah terjadi. Bencana seperti ini merupakan sebuah topik yang 
sangat menarik untuk diperbincangkan karena setiap manusia mempunyai 
pendapat dan pengalamannya mengenai peristiwa gempa dan tsunami yang telah 
terjadi di Kota Palu khusunya di Tanjung Manimbaya. Ekspresi yang dinampakan 
oleh informan tersebut juga seperti orang yang takut apabila bencana tersebut 
datang lagi tetapi masih ada bentuk rasa syukur yang berada di dalam hatinya 
karena masih selamat dalam peristiwa tersebut.  Hal tersebut diungkapan juga 
oleh ibu Hj. Murni IRT (Ibu Rumah Tangga). 
“Menurut saya sendiri nak bencana yang kemarin terjadi itu kaya musibah 
atau ujian begitu, karena lamanya saya disini baru ada gempa besar begitu, 
mungkin seperti bentuk cobaan juga dari Allah biar kita manusia sadar kalau 
sebenarnya hidup itu cuma sementara dank”.17 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan informan bahwasannya bencana gempa dan 
tsunami yang telah terjadi adalah musibah atau ujian, karena selama bertahun-
                                                                 





tahun tinggal di Palu belum pernah terjadi gempa besar seperti ini. Seperti 
halnnya juga cobaan dari Allah agar sebagai manusia  kita harus sadar bahwa 
hidup ini hanya sementara saja. Mimik wajah yang juga di nampakan seperti 
orang yang benar-benar pasrah dan terlihat sangat kasian.  
2. Cobaan atau Teguran   
Cobaan atau pun teguran merupakan hal yang dapat dijadikan suatu 
pelajaran bagi umat manusia yang masih diberi keselamatan dalam suatu 
peristiwa, Sebagaimana yang diungkapakan oleh Ibu Juniwati istri seorang Tokoh 
Agama. 
“Bencana yang sudah terjadi ini adalah bentuk cobaan atau teguran kepada 
manusia untuk lebih betul-betul mengintropeksi diri bagi kita-kita orang 
yang masih hidup. Saya selama di sini dek ndak pernah ada kejadian hal 
besar kaya begini, so kita orang anggap ini adalah bentuk teguran dari Allah 
swt”.18 
  
Berdasarkan hasil wawancara dari informan bencana gempa dan tsunami 
adalah peristiwa besar yang pertama dirasakan oleh beliau selama tinggal di Kota 
Palu, dan berpandangan bahwa bencana tersebut adalah suatu bentuk cobaan atau 
teguran dari Allah swt bagi manusia yang masih diberi kesempatan untuk hidup 
menjalani aktivitas seperti biasanya. Meskipun perubahan yang dirasakan sangat 
berbeda pasca gempa dan tsunami tetapi sebagai manusia kita harus tetap 
bersyukur karena masih diberi keselamatan dari peristiwa tersebut. Dari 
penjelasan ibu juniwati terlihat perasaannya yang begitu pasrah dan tegar dalam 
melewati bencana yang telah terjadi satu tahun silam, penulis tidak dapat 
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menggambarkan jelas ekpresi wajahnya karena beliau menggunakan cadar, tetapi 
penulis dapat menggambarkan dari penjelasan yang beliau utarakan.  
2. Ujian  
Ujian merupakan suatu peristiwa yang telah terjadi dan dijadikan sebagai 
bentuk pembelajaran untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Hj. Lusi IRT (Ibu Rumah Tangga dan seorang Pedagang). 
“Waktunya gempa dan tsunami itu nak, kita orang  kaya was-was karena so 
banyak  gempa susulan yang ba jadi, gempa yang so jadi itu dank kita orang 
fikir kaya ba macam ujian dan bisa juga dibilang bencana, dan menurut saya 
mereka dorang yang terkena bencana ini sampe ada keluarganya yang 
meninggal dan ada yang masih selamat itu kaya semacam tergantung amal 
sholeh yang kita orang lakukan”.19 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwasannya gempa dan 
tsunami yang telah terjadi merupakan sebuah ujian dan bencana, karena pada saat 
itu mereka sangat khawatir karena banyaknya gempa susulan yang terjadi. Dan 
menurutnya masyarakat yang meninggal atau pun selamat semua itu tegantung 
amal ibadah yang telah mereka lakukan selama ini. Ada sebuah pengalaman yang 
beliau rasakan ketika itu yang sangat unik bahwasannya rumah yang ditempati 
tidak rusak sama sekali, perabotan rumah tangga juga terlihat baik-baik saja akan 
tetapi rumah yang berada disebelahnya roboh dan tak layak pakai lagi, sehingga 
dari peristiwa tersebut beliau beranggapan semua tergantung amal ibadah yang 
dilakukan. Mimik wajah yang tergambar yaitu seprti orang yang benar-benar 
pasrah dan bersyukur atas keadaan yang telah terjadi. Kemudian diungkapkan 
juga oleh Hj. Salma IRT (Ibu Rumah Tangga/Pedagang). 
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“Gempa dan tsunami yang ba jadi itu kaya ujian, karena belum pernah 
terjadi selama ini. Sengaja Allah swt turunkan untuk kita orang ambil 
pelajaran”.20 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan beliau menganggap bahwa 
peristiwa gempa dan tsunami merupakan suatu ujian dan belum pernah terjadi 
selama bertahun-tahun, hal tersebut juga diungkapkan oleh informan sebelumya. 
Allah swt telah menurunkan kuasanya atas segala sesuatu yang ingin 
dikehendakiNya, oleh karena itu dari peristiwa tersebut dapat diambil 
pelajarannya. Sebagai manusia biasa harus lebih banyak bersyukur karena masih 
diberikan kesehatan dan kesempatan untuk hidup dan kembali kepada jalan yang 
lebih baik lagi.  Hal tersebut juga diungkapkan oleh ibu Dian Riliyani IRT(Ibu 
Rumah Tangga). 
“Kaya bemana e, menurut saya gempa ini seperti musibah, ujian juga karena 
kita orang selama di sini so ada ini bencana”.21 
Berdasarkan wawancara dengan informan bahwa yang dikatakan kurang 
lebih sama dengan yang telah dijelaskan oleh beberapa informan sebelumnya. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa dari banyaknya informan mereka mengungkapkan hal 
yang sedemikian rupa tetapi, dari diri mereka sendiri mempunyai kesan masing-
masing dalam mengekpresikan kegelisahannya ketika bencana gempa dan tsunami 
terjadi.  
Hasil dari pengamatan penulis bahwa masyarakat yang bertempat tinggal 
didaerah tersebut mempunyai pandangan terhadap peristiwa gempa dan tsunami 
yang telah terjadi pada tanggal 28 September 2018, meskipun ada sebagian 
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informan yang mengatakan hal yang sama. Pandangan mereka terhadap bencana 
merupakan salah satu pengalaman yang dirasakan pada saat peristiwa tersebut 
terjadi. Banyak perubahan yang mereka rasakan pasca gempa dan tsunami mereka 
yang dulunya tak pernah melakukan sholat lima waktu tetapi semenjak peristiwa 
tersebut perintah agama semakin tekun dijalankan, karena mereka beranggapan 
bahwa dunia ini hanya sekedar tempat singgah dan suatu saat nanti akan kembali 
kepada pemilik-Nya (Allah swt).  
Berdasarkan pandangan masyarakat terhadap bencana gempa dan tsunami 
yang telah terjadi, masyarakat mempunyai tiga (3) pandangan yaitu pertama, 
musibah, kedua, cobaan atau teguran dan ketiga, ujian. Hal tersebut dapat 
diungkapkan oleh penulis setelah melakukan sebuah penelitian, dan bencana yang 
telah terjadi ini merupakan salah satu hukuman Allah karena masih ada 
masyarakat yang melakukan sesajen (praktik mistis) yang setiap tahunnya mereka 
lakukan untuk menyambut pesta Nomoni yaitu acara ulang tahun Kota Palu. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh informan Fina Septianingsih mahasiswa dari IAIN 
Kota Palu mengatakan bahwa ada dua pandangan bencana gempa tersebut terjadi 
yang pertama karena adanya acara pesta yang melakukan ritual dilaut atau 
meletakkan tumbal sehingga hal tersebut dapat disebut seperti kegiatan yang 
musyrik (menyekutukan Allah), dan yang kedua dapat dilihat dari faktor alam 
karena pada dasarnya terdapat lempeng yang berada di bawah teluk Kota Palu 
sehingga dengan kondisi tersebut sering terjadi pergeseran yang dapat 
menyebabkan terjadinya bencana seperti gempa bumi.22 






D. Bentuk-Bentuk Strategi Kegiatan Sosial Masyarakat Tanjung Manimbaya 
Pasca Gempa Dan Tsunami Kota Palu 
Peristiwa gempa dan tsunami merupakan sebuah kejadian alam yang terjadi 
secara alamiah dan  tidak ada satu orang pun dapat menghalangi kecuali kuasa 
Allah swt, dengan adanya kejadian semacam ini sangat mengubah perilaku 
masyarakat dalam menjalankan kehidupannya salah satunya dalam keadaan 
ekonominya, sebelum terjadi bencana alam kondisi mata pencaharian  masyarakat 
di Tanjung Manimbaya sangat menguntungkan para pedagang karena banyaknya 
para pendatang dari luar yang mendiami wilayah tersebut sebagai tempat untuk 
bertahan hidup. Akan tetapi, setelah terjadinya peristiwa gempa dan tsunami dari 
informasi yang penulis dapatkan bahwasannya kondisi ekonomi dalam hal 
perdagangan sangat menurun drastis hal ini juga disebabkan karena banyaknya 
masyarakat yang pulang ke kampung masing-masing atau pun meninggalkan 
daerah Tanjung Manimbaya akibat trauma yang mereka alami.23 
Berdasarkan hasil pengamatan, penulis juga dapat melihat dari banyaknya 
korban yang telah meninggal sehingga pengunjung atau pun pembeli mulai 
berkurang, keadaan yang seperti ini dapat mengurangi pendapatan yang 
jumlahnya sudah tidak seperti sebelum adanya bencana gempa dan tsunami Kota 
Palu. Dari sekian banyaknya penghasilan yang diperoleh, ada beberapa 
masyarakat yang tidak memperoleh keuntungan atau pendapatan seperti sedia 
kala. Tetapi setelah beberapa bulan kemudian (sekarang) kondisi tersebut tidak 
lagi seburuk setelah bencana tersebut terjadi.  
                                                                 





Adapun cara masyarakat untuk memenuhi kebutuhan agar tetap bertahan 
hidup yaitu dengan mengharapakan bantuan dari pemerintah dan dari luar daerah 
Kota Palu itu sendiri, tetapi dalam kondisi yang seperti ini masyarakat mulai 
berfikir agar tidak selalu bergantung dengan bantuan dari pemerintah maupun dari 
luar, karena hal ini dapat menyebabkan mereka hanya bisa bergantung dengan 
orang lain. Cara yang mereka lakukan untuk melanjutkan kehidupannya yaitu 
dengan membuka usaha-usaha kecil yang sekiranya dapat menunjang hidup 
sehari-hari.  Dan karena adanya kebutuhan ekonomi sehingga bentuk kegiatan 
sosial yang terjadi di kalangan masyarakat seperti berusahan untuk menolong 
orang yang berada di sekitarnya, sumbangsih yang diberikan yaitu dari 
penghasilan yang mereka dapatkan telah mencukupi untuk kebutuhan hidup.  
Masyarakat merupakan tokoh  yang dapat dijadikan agar suatu kegiatan bisa 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhannya dan sebagai salah satu cara agar 
mampu menginspirasi masyarakat lain yang berada di luar daerah Tanjung 
Manimbaya Kota Palu tersebut. Berbagai bentuk-bentuk strategi kegiatan sosial 
yang dapat dilakukan pasca gempa dan tsunami, penulis membaginya dalam tiga 
(3) bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Membuka usaha kecil-kecilan, kegiatan ini dilakukan untuk menambah 
pendapatan dan mengurangi pengeluaran yang kurang dibutuhkan, cara ini 
berkaitan dengan teori yang penulis gunakan yaitu bentuk teori strategi pasif. 
Proses bangkitnya masyarakat dari pasca gempa dan tsunami  yaitu sebagian 
informan banyak yang membuka usaha kecil-kecilan, tetapi hasil dari sumbangan 





dan kemudian untuk untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya mereka 
masih mempunyai tabungan yang diperoleh sebelum bencana gempa dan tsunami 
terjadi dan sisa uang yang mereka miliki digunakan untuk membuka usaha kecil-
kecilan kembali untuk tetap mempertahankan kelangsungan hidupnya.  Kemudian 
setelah kebutuhan pribadi terpenuhi masyarakat memberikan sumbangsih kepada 
yang lebih membutuhkan. Cara ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur karena 
masih diberi kesempatan untuk hidup dan berbagi kepada orang lain. 
2. Memperpanjang jam kerja, memanfaatkan tempat yang bisa digunakan 
untuk melakukan jual beli. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, strategi tersebut juga berkaitan dengan teori yang 
digunakan oleh penulis yaitu bentuk teori strategi aktif. Maksud dari 
memanfaatkan tempat penjualan yang digunakan untuk jual beli yaitu disebabkan 
karena lokasi penjualan (Mall Ramayana) yang dulu dijadikan tempat bergantung 
untuk mencari mata pencaharian akan tetapi sekarang sudah hancur dan 
dirobohkan.  
3. Kerjasama, yang dimaksud adalah sebagai bentuk strategi jaringan yang 
salah satunya membuat hubungan dengan masyarakat lain agar dapat membentuk 
suatu relasi, bertujuan untuk membantu masyarakat lain yang membutuhkan di 
Tanjung Manimbaya tersebut.  
 Kemudian setelah adanya strategi tersebut penulis membagi bentuk 
kegiatan sosial yang dihasilkan dari cara masyarakat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya yaitu: 





Pendistribusian merupakan suatu kegiatan menyalurkan bantuan kepada 
orang lain yang sangat membutuhkan. Sebagaimana yang diungkapakan oleh Ibu 
Juniwati, seorang IRT (Ibu Rumah Tangga), istri Tokoh Agama. 
“Waktu kita orang kena musibah itu dek, bingung apa yang mau dilakukan 
untuk tetap bertahan hidup, kemudian suatu hari saya berinisiatif untuk 
berjualan apa yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat, karena itu 
hari kita orang masih berharap bantuan yang datang, tetapi lama-kelamaan 
saya juga berfikir nda bisa juga berharap terus mau dikasih bantuan, dan 
akhirnya saya melihat ternyata masyarakat di daerah Tanjung sini sangat 
membutuhkan air putih, dan dijual dengan harga diatas rata-rata”. Dan 
setelah pasca gempa itu kebutuhan air sudah normal kembali, kemudian sisa 
air putih yang jual itu saya bagi-bagikan, dan ada nasi bungkus saya bagikan 
juga untuk masyarakat yang membutuhkan atau lebih tepatnya memberikan 
bantuan atau sumbangsih”.24 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwasannya kegiatan-
kegiatan sosial yang dapat diberikan bukan hanya bersifat rohani saja tetapi yang 
berbentuk jasmani lebih diutamakan pada saat peristiwa tersebut tejadi, karena 
banyaknya masyarakat yang masih sangat membutuhkan untuk tetap 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Setelah keadaan normal kembali 
kebutuhan air mulai terpenuhi, jadi sisa air putih yang beliau jual dibagikan 
kepada masyarakat secara gratis.  
Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh ibu Juniwati ini yaitu memberikan 
sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat diantaranya seperti air 
putih (Aqua gelas), nasi bungkus. Karena setelah adanya bencana tersebut masih 
ada masyarakat yang membutuhkan aluran tangan seperti air putih yang sangat 
susah untuk didapatkan, jadi hal tersebut menjadi inspirasi beliau untuk saling 
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berbagi kepada masyarakat yang sangat membutuhkan dan bentuk strategi lain 
yang dilakukan oleh informan sendiri untuk melanjutkan kelangsungan hidupnya 
yaitu beliau membuka usaha perobatan yang didalamnya berupa cara untuk 
mengatasi kolestrol tinggi dan macam bentuk kesehatan yang lainnya, dari usaha 
tersebut beliau dapat memperoleh penghasilannya untuk tetap melanjutkan 
kehidupan sehari-harinya pasca gempa dan tsunami. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh Ibu Sarmi IRT/Pedagang. 
 “Enten bentok kegiatan sosial ngoteniko, misale enek bantuan sangkeng 
jabi, geh sekirone keluargane dereng saget megawe, dadhine tase pados 
bantuan sangkin wong liyo, kegiatan enten tapi daerah Tanjung mriki, tapi 




 “Ada bentuk kegiatan sosial yang begitu, misalnya ada bantuan dari luar, 
karena sekiranya keluarga belum bisa kembali bekerja, jadi masih cari 
bantuan dari orang lain, kegiatannya ada didaerah Tanjung sini tapi jarang 
masih banyakan dari luar”. 
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan beliau juga menjelaskan 
kurang lebih hampir sama dengan informan Dian Riliyani, yaitu kegiatan sosial 
tersebut ada tetapi lebih banyak dari luar karena pada saat itu keluarga belum bisa 
kembali bekerja lagi, jadi tetap mengusahakan untuk mencari sumbangsi dari luar, 
di daerah Tanjung Manimbaya ada kegiatan sosial seperti yang telah dijelaskan 
tetapi masih lebih banyak dari luar daerah tersebut. Bentuk strategi yang 
dilakukan oleh informan untuk mempertahankan kehidupannya yaitu mencari 
sumbangan dari luar untuk dikelola menjadi bahan dagangan yang bisa dijual 
                                                                 






kembali.  Dari informasi yang penulis dapatkan ada juga beberapa kegiatan sosial 
yang berada di posko-posko pengungsian yang ada di luar semacam pemberian 
sembako yang sangat dubutuhkan oleh masyarakat setempat yang kehilangan 
tempat tinggalnya. Hal lain juga diungkapkan oleh Hj. Murni, IRT (Ibu Rumah 
Tangga). 
 “Semenjak habis gempa itu nak, ada beberapa bantuan atau sumbangan 
seperti perabotan rumah tangga yang masih bisa dimanfaatkan, ada 
pengurus masjid yang memberikan perabotan tersebut untuk digunakan 
meskipun tidak seberapa tapi yang jelas masih bisa dipake”.26 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan informan bahwasannya ada beberapa 
kegiatan sosial yang telah terjadi setelah peristiwa gempa dan tsunami di Kota 
Palu ini. Seperti halnya bantuan yang diberikan pengurus masjid setempat yaitu 
perabotan rumah tangga yang masih layak pakai untuk diberikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan sosial yang terlihat sederhana sekali 
tetapi sangat bernilai besar dipandangan masyakat di daerah Tanjung tersebut 
khususnya pada ibu Hj. Murni itu sendiri. 
2). Tolong Menolong  
Kegiatan tolong menolong adalah hal yang sangat membantu masyarakat 
dan dibutuhkan dalam keadaan yang sangat darurat khususnya bagi masyarakat di 
Tanjung Manimbaya yang terkena bencana gempa dan tsunami, hal tersebut 
diungkapkan oleh ibu Dian Riliyani, IRT (Ibu Rumah Tangga). 
“Kegiatan sosial yang kita dorang lakukan habisnya gempa itu kaya saling 
menolong, membantu orang-orang kaya misalnya ngasih makanan untuk 
dorang yang membutuhkan.” Ada juga bantuan yang diberikan dari 
masyarakat luar disetiap posko-posko pengungsian. Jadi, kita orang kalau 
                                                                 





ada dengar ba begitu pergi cari juga untuk tetap nyambung hidup dan 
terkadang ada yang datang kerumah langsung dank.”.27 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kegiatan sosial yang terjadi 
pasca gempa dan tsunami yaitu diantaranya yaitu memberikan makanan kepada 
masyarakat yang sangat membutuhkan, dan saling membantu dan menolong jika 
ada yang bisa dikerjakan untuk meringankan beban masyarakat atau tetangga 
disekitar lingkungan tersebut. Bentuk kegiatan sosial yang lain juga ada semacam 
sumbangsih yang diberikan oleh msyarakat dari luar daerah kepada posko-posko 
pengungsian, ada juga yang datang kerumah secara langsung untuk memberikan 
bantuan yang bersifat jasmani (sembako), hal tersebut menjadi salah satu bentuk 
kegiatan sosial pasca gempa dan tsunami Kota Palu dan bentuk strategi informan 
sendiri untuk memenuhi kelangsungan hidupnya pasca gempa dan tsunami yaitu 
mengubah cara penjualan mereka menjadi lebih cepat, dengan cara 
memperpanjang jam kerja dari hari sebelum terjadinya peristiwa gempa dan 
tsunami bentuk strategi tersebut sangat membantu informan dalam melanjutkan 
kelangsungan hidupnya karena semakin cepat melakukan penjualan maka 
semakin cepat mendapatkan hasil yang diinginkan. 
3). Kerjasama atau saling membantu 
Bentuk kerjasama yang dilakukan yaitu sumbangsih yang diberikan 
masyarakat luar kota, dan kemudian dari hasil pendapatan masyarakat setempat 
mereka memberikan bantuan dan saling membantu, hal tersebut diungkapkan oleh 
ibu Juniwati (tokoh agama). 
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“Kalau macam kerjasama, bantu orang lain itu kita orang kasih sama 
mereka yang memang benar-benar ba butuh sekali”. Saya juga pernah ba 
bantu orang kalau misal ada orang yang memang kasian sekali diliat”.28 
 
 
Kegiatan saling membantu merupakan cara masyarakat agar tetap dapat 
berkomunikasi antara yang satu dengan yang lain hal tersebut juga dikaitkan 
dengan teori strategi jaringan diantara masyarakat. kegiatan kerjasama dan saling 
membantu juga diungkapkan oleh ibu Dian Riliyani IRT (Ibu Rumah Tangga). 
“Kegiatan kerjasama atau saling membantu ini ada dek, kalau ada tetangga 
yang kita orang lihat butuh sekali, sebagai tetangga memang kita orang 
harus bantu dek”.29 
 
 
Keadaan tersebut merupakan salah satu hal yang sangat mulia meskipun 
jumlahnya yang tidak banyak, akan tetapi perilaku seperti ini sungguh luar biasa 
kerena tidak semua masyarakat dapat melakukannya, hal ini dikarenakan bahwa 
ketika diri sendiri masih sangat kesusahan tetapi mereka lebih mengutamakan 
untuk tetap berusaha untuk membantu orang lain yang membutuhkan, dan sifat 
masyarakat yang seperti inilah dapat diberikan nilai yang tidak terhingga.  
Berdasarkan bentuk kegiatan yang telah dijelaskan banyak yang dapat 
diambil pelajaran khususnya oleh penulis bahwa kehidupan yang sekarang 
dijalankan tidak akan selalu mudah seperti yang dibayangkan dalam angan-angan, 
akan tetapi ada hal yang harus tetap dilakukan meskipun banyaknya kesulitan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang seperti dapat 
diaplikasikan dalam diri sendiri dan diamalkan untuk orang lain agar masyarakat 
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yang berada di lokasi penelitian dapat merasakan indahnya sifat berbagi kepada 
orang lain tanpa rasa pamrih (mengharap balasan).  
E. Bentuk-Bentuk Strategi Kegiatan Keagamaan Masyarakat Tanjung 
Manimbaya Pasca Gempa Dan Tsunami  Kota Palu 
    Agama merupakan suatu ajaran yang mempunyai nilai positif khususnya 
agama Islam itu sendiri, masyarakat yang menganut ajaran agama Islam dapat 
merasakan nikmatnya menjalankan kehidupan sehari-hari yang semuanya telah 
tertulis di dalam Al-Qur’an. Beberapa bentuk perilaku telah Allah swt jelaskan 
dalam Al-Qur’an salah satunya tetap menjalankan perintah dan meninggalkan 
larangannya. Maksud dari arti kata menjalankan perintah merupakan sebuah tugas 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh manusia yaitu tetap menjalankan ibadah 
yang mampu membangun atau menambah keimanan seseorang sedangkan 
maksud dari arti kata meninggalkan perintah merupakan hal yang dilarang oleh 
agama dan harus ditinggalkan misalnya melakukan kegiatan yang tidak berfaedah 
dan dapat merusak keimanan seseorang.  
Menjalankan perintah yang dimaksud disini yaitu berkaitan dengan yang 
penulis teliti yang bentuk sifat keagamaannya dijalankan sebagai bentuk rasa 
syukur yang diberikan kepada mereka, seperti halnya melakukan pengajian dan 
silahturahmi kedua kegiatan tersebut merupakan salah satu perilaku yang sangat 
baik untuk diaplikasikan dalam kehidupan, khususnya masyarakat Tanjung 
Manimbaya setelah terjadinya peristiwa gempa dan tsunami Kota Palu. Dan 
setelah bencana gempa dan tsunami terjadi, pengajian besar mulai dilakukkan di 





ini juga diharapkan dapat dijalankan secara terus menerus (Istiqamah). Karena 
bentuk-bentuk pengajian besar yang dilakukan masyarakat sebelumnya tidak 
pernah dilaksanakan. Berhubung tempat wisata yang berada disekitar pantai juga 
telah hancur sehingga kegiatan tersebut dapat  berjalan untuk mengisi waktu 
kosong dengan kegiatan-kegiatan yang berfaedah. 
 Keberadaan masyarakat dalam suatu daerah adalah suatu bentuk bahwa 
banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kebudayaan yang harus 
lebih dikembangkan, salah satunya yaitu seperti kegiatan keagamaan yang telah 
dilakukan pasca gempa dan tsunami Kota Palu. Kegiatan keagamaan tersebut 
dapat dijadikan inspirasi bagi masyarakat luar daerah Kota Palu agar mampu 
menumbuhkan keyakinan yang lebih dalam terhadap kekuasaan Allah swt. 
Sebagai manusia biasa yang tidak memiliki kuasa apapun ketika sang Maha 
Kuasa telah berkehendak maka satu hal yang harus dilakukan adalah memperbaiki 
diri sebelum kembali menghadap Illahi.  Pasca gempa dan tsunami ada beberapa 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat di Tanjung Manimbaya 
Kota Palu, adapun kegiatan-kegiatan tersebut penulis membaginya beberapa 
bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Pengajian Rutin  
Pengajian rutin ini merupakan salah satu kegiatan keagamaan dalam aspek 
rohani, sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Dian Riliyani, IRT (Ibu Rumah 
Tangga). 
 “So ada kegiatan semacam itu dek setelah ba gempa itu hari dank, 





kalau puasa begini pernah saya dengar hari jumat, satu minggu satu kali ji 
dorang lakukan kegiatan ba macam begitu”.30 
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan beliau mengatakan bahwa 
semenjak pasca gempa dan tsunami ada kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 
masyarakat Tanjung Manimbaya itu sendiri yaitu salah satu bentuk pengajian 
rutin yang dilakukan pada hari minggu tetapi ketika bulan ramadhan mereka 
melaksanakan hari Jumat, sekali dalam sepekan. Adapun dari pengamatan dan 
informasi yang penulis dapatkan ada kegiatan keagamaan yang sangat berubah 
terhadap informan tersebut yaitu banyak perubahan yang terjadi pasca gempa dan 
tsunami diantaranya lebih giat menjalankan perintah Allah swt seperti 
menggunakan hijab (bahasa kerennya Hijrah), sholat yang dulu sering 
ditinggalkan tetapi setelah peristiwa tersebut tejadi ibadah sholatpu tidak pernah 
ditinggalakan lagi dan lebih semangat untuk belajar ilmu agama. Meskipun bukan 
hanya kegiatan umum saja yang harus dilakukan seperti pengajian rutin tetapi 
meningkatkan kegiatan keagamaan yang diterapkan kepada diri sendiri juga 
merupakan hal yang lebih sangat penting, agar dapat mengintropeksi diri terhadap 
hal-hal yang pernah dilakukan sebelumnya.  
 Kegiatan keagamaan yang dilakukan adalah sebuah bentuk rasa syukur 
yang Allah berikan kepada mereka yang masih selamat dari bencana alam yang 
sangat luar biasa. Selain kegiatan sosial, bentuk kegiatan keagamaan juga dapat 
dijadikan motivasi bagi masyarakat lain. Hal tersebut merupakan bentuk usaha 
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manusia untuk meningkatkan ketaqwaannya terhadap Allah swt. Ada hal yang 
sama juga diungkapkan oleh ibu Juniwati IRT (Ibu Rumah Tangga). 
 “Ada kegiatan pengajian rutin yang dilakukan setiap seminggu sekali oleh 
masyarakat, kalau hari selain ramdhan biasanya hari minggu tapi kalau 
puasa begini hari jumat soa ba orang lakukan itu pengajian”.31 
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwasannya kegiatan 
keagamaan memang ada semenjak pasca gempa dan tsunami dan kegiatan 
tersebut sudah rutin dilakukan setiap sepekan sekali dan masih berlangsung 
sampai sekarang dan bentuk pengajian ini dilakukan setiap hari minggu di luar 
bulan ramadhan. Kegiatan seperti ini dapat menunjang kualitas diri masing-
masing terhadap proses menuju kebaikan yang bernilai positif untuk kehidupan 
yang lebih baik pasca gempa dan tsunami Kota Palu. Ada hal lain yang dikatakan 
oleh ibu Sarmi IRT, Pedagang. 
 “Enek memang kegiatan ngaji koyo niku tapekne mekgor dhi lakokne karo 
wong-wong seng wes haji ae, lak wong biasa koyo wak dewe ngeneki enek 
tapi yo jarang”.32 
 
Artinya: 
 “Ada memang kegiatan ngaji semacam itu tetapi hanya dilaksankan oleh 
orang-orang yang sudah haji saja, kalau orang biasa kaya kita begini, ada 
tapi ya jarang”. 
 Berdasarkan wawancara dengan informan kegiatan pengajian seperti ini 
memamng ada tetapi hanya dilakukan oleh masyarakat yang sudah berhaji, 
masyarakat biasa juga ada yang melakukan tetapi hanya sebagian. Dari hasil 
pengamatan yang penulis lakukan meskipun ada informan yang mengatakan 
                                                                 
31Juniwati, (39 Tahun, Istri Tokoh Agama), Wawancara, Di Tanjung Manimbaya Kota 
Palu, 20 Mei 2019. 






bahwa kegiatan kaegamaan ini seperti bentuk pengajian rutin hanya dilaksanakan 
oleh masyarakat yang berhaji saja akan tetapi masih ada beberapa informan yang 
mengatakan bahwa kegiatan ini umum dilakukan oleh kalangan manapun dan 
memang sudah dijalankan semenjak pasca gempa dan tsunami. 
Kegiatan keagamaan bukanlah hal yang asing lagi didengar, banyak cara 
yang dapat dilakukan untuk mewujudkan atau menambah bentuk rasa syukur kita 
terhadap nikmat yang diberikan oleh Allah swt. Sebagai manusia biasa untuk 
melakukan sebuah kegiatan keagaman pasca gempa dan tsunami adalah cara yang 
dapat dijadikan motivasi karena setiap manusia mempunyai caranya sendiri untuk 
mengekspresikan rasa syukurnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Hj. 
Lusi IRT/ Pedagang. 
“Ada nak kegiatan pengajian rutin yang sering dorang lakukan, biasanya 




Berdasarkan wawancara dengan informan kegiatan pengajian rutin 
tersebut yang sering dilakukan biasanya seminggu sekali, kegiatan semacam ini 
baru dilakukan setelahnya peristiwa gempa dan tsunami. Dari sekian banyaknya 
informasi yang telah didapatkan bahwa kegiatan keagamaan seperti pengajian 
rutin semacam ini benar-benar ada setelah bencana gempa dan tsunami Kota Palu. 
Pengajian rutin yang dilaksanakan di Tanjung Manimbaya merupakan bentuk rasa 
syukur mereka terhadap kenikmatan yang masih Allah berikan kepada masyarakat 
yang mendiami wilayah tersebut.  
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2. Silaturahmi  
Bentuk keagamaan selain pengajian rutin yaitu bentuk silaturahmi yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Tanjung Manimbaya hal tersebut lebih mengarah 
pada masyarakat yang sering berkunjung kepada tetangganya, hal tersebut 
diungkap oleh ibu Dian Riliyani IRT (Ibu Rumah Tangga). 
“Ada dek kegiatan selain pengajian kaya ba macam ini lebih sering 
berinteraksi dengan tetangga, silaturahmi staw”34. 
 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan mengatakan 
kegiatan yang bersifat keagamaan seperti halnya silaturahmi yaitu suatu bentuk 
interaksi yang sering dilakukan masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. 
Dari pengamatan penulis kegiatan silaturahmi yang hanya terlihat biasa saja 
merupakan suatu hal yang luar biasa dan sangat bernilai positif, karena hal 
tersebut adalah cara yang dilakukan untuk memperhatikan masyarakat yang lain 
(Tetangga), secara tidak langsung bentuk silaturahmi seperti ini dapat 
menumbuhkan rasa keperdulian yang lebih tinggi kepada sesama manusia yang 
lain. 
 Silaturahmi merupakan suatu bentuk hubungan kekerabatan yang harus 
dijaga seumur hidup, kegiatan seperti hal tersebut juga salah satu cara untuk tetap 
menyambung rasa persaudaraan antara masyarakat agar keharmonisan tetap 
terjaga diantara mereka. Silahturahmi juga adalah kegiatan yang telah diajarkan 
dalam Al-Qur’an bahwa untuk melancarkan rezeki juga dapat dilihat dari bentuk 
silahturahmi seseorang kepada orang lain.   
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3. Dzikir  
Dzikir merupakan bagian dari kegiatan keagamaan, yang dilaksanakan 
setiab hari Jum’at sore di Pantai Talise Kota Palu. Selain dari silaturahmi dzikir 
juga bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt, kegiatan ini 
dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat. Informasi ini penulis 
peroleh dari pihak lain yang dapat dijadikan penunjang dari kegiatan keagamaan 
selain pengajian rutin dan silaturahmi yaitu dzikir bersama yang dilaksanakan 
setiap minggu sekali pada hari Jum’at. 
Berdasarkan pandangan masyarakat terhadap bencana  gempa dan tsunami 
yang telah dijelaskan, ada beberapa pandangan yang menganggap bahwa bencana 
gempa dan tsunami merupakan suatu bentuk musibah, ujian, cobaan. Adapaun 
strategi yang dilakukan pasca gempa dan tsunami di Tanjung Manimbaya Kota 
Palu dalam aspek keagamaan (rohani atau kebutuhan keagamaan) yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengajian rutin dan dzikir bersama, dengan adanya kegiatan seperti ini 
masyarakat melakukan suatu perubahan dalam dirinya. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk mengingat bahwa bencana yang telah terjadi dapat dijadikan 
pelajaran dan bertujuan untuk lebih mendekatkan hubungan dengan Allah swt, 
sehinggan kegiatan seperti ini rutin untuk dilaksanakan.  
2.  Silaturahmi, kegiatan ini berkaitan dengan bentuk teori yang dugunakan 
oleh penulis yaitu strategi jaringan, maksud dari silaturahmi tersebut adalah 
dengan adanya bencana yang telah terjadi, sebagai umat manusia kita tidak dapat 





kelangsungan hidup, silaturahmi sangat dibutuhkan agar hubungan antara 
masyarakat tetap terjalin erat dan apabila suatu saat musibah datang lagi 
masyarakat mampu untuk saling membantu dan memberikan bantuan dalam aspek 
keagamaan. Demikianlah bentuk strategi kelangsungan hidup masyarakat dalam 
aspek keagamaan (rohani atau kebutuhan keagamaan) pasca gempa dan tsunami 
di Tanjung Manimbaya Kota Palu. 
Berdasarkan penjelasan di atas strategi yang dilakukan dalam aspek 
kegiatan keagamaan di Tanjung Manimbaya adalah lebih mengarah kepada 
hubungan masyarakat dengan Sang Pencipta, setelah penulis melakukan 
wawancara kembali via hp, bahwasannya untuk mempertahankan hidupnya 
masyarakat yang berada di Tanjung Manimbaya tidak ada yang melakukan seperti 
halnya mencuri atau pun sebagai pegawai seks komersial (PSK) kegiatan seperti 
ini masih ada, tetapi dilakukan di luar lokasi penelitian penulis. Oleh karena itu 









Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pandangan Masyarakat terhadap peristiwa gempa dan tsunami di Tanjung 
Manimbaya Kota Palu merupakan sebuah musibah, ujian, dan cobaan,  yang 
Allah swt berikan untuk dapat dijadikan suatu pelajaran bagi setiap 
kehidupan yang dijalani manusia. 
2. Bentuk strategi Kegiatan sosial yang terjadi pasca gempa dan tsunami yaitu   
1), Membuka usaha kecil-kecilan (Memberikan makanan kepada 
masyarakat/Pendistribusian), 2) Memperpanjang jam kerja, 3) 
Kerjasama/saling membantu, jika ada yang bisa dikerjakan untuk 
meringankan beban masyarakat ataupun tetangga disekitar lingkungan 
tersebut.  
3. Bentuk strategi Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat 
Tanjung Manimbaya agar lebih memperkuat hubungan manusia dengan 
Allah Yang Maha Kuasa pasca gempa dan tsunami yaitu salah satu bentuk 
1), Pengajian rutin,  2), Silaturahmi dan dzikir bersama setiap hari jum’at 









B. Implikasi Penelitian 
 Peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangandalam penelitian ini 
baik dari aspek peneliti dan isi penelitian, peneliti mengharapkan agar kiranya 
memberikan kritik dan saran yang sifatnya membangun bagi peneliti. Berdasarkan 
kesimpulan di atas, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
pertimbangan sekaligus saran. Yaitu sebagai berikut: 
1.  Diharapkan kepada Pemerintah setelah peristiwa gempa dan tsunami dengan 
melihat kondisi yang masih memprihatinkan baik dalam kebutuhan jasmani 
atau rohani sekiranya pemerintah dapat memberikan bentuk sumbangsih 
kepada masyarakat yang masih banyak kehilangan tempat tinggal, dan 
kebutuhan pangan (sembako) terhadap masyarakat yang masih sangat 
kekurangan.  
2. Diharapakan Kepada masyarakat, dengan adanya peristiwa gempa dan 
tsunami seperti ini yang telah terjadi satu tahun lalu semoga dapat dijadikan 
pembelajaran bagi kita yang masih diberi kesempatan dan keselamatan oleh 
Allah swt untuk tetap bertahan hidup. Semoga dengan adanya kejadian 
bencana ini juga masyarakat lebih mendekatkan diri dan memuhasabah diri 
sendiri “Intropeksi Diri” atas perilaku yang selama ini telah dilakukan dan 
sekiranya agar lebih  dekat dengan yang Maha Kuasa.  
3. Diharapkan kepada mahasiswa yang telah membaca hasil penelitian ini, 
apabila ingin melanjutkan penelitian yang telah diteliti oleh penulis, semoga 
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Foto bersama ibu Sarmi selaku Pedagang Gorengan dan IRT di Tanjung 















Foto bersama ibu Hj. Salmia selaku pedangang pasar Masomba di Tanjung 




Foto bersama ibu Hj. Lusi selaku pedagang pasar Masomba di Tanjung 








Foto bersama ibu Dian Riliyani seorang IRT (Ibu Rumah Tangga) di Tanjung 












Gambar. 08.  
Foto bersama ibu Hj. Murni seorang IRT (Ibu Rumah Tangga) di Tanjung 






































































Gambar. 11. (sumber: @fotoFinaseptianingsih, Mahasiswa IAIN Palu) 
Foto masyarakat yang melakukan Dzikir Bersama di Pantai Talise pasca gempa 















































































1. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap peristiwa gempa dan tsunami 
yang telah terjadi? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu bertahan hidup pasca gempa dan tsunami yang 
sudah terjadi? 
3. Bagaiman cara bapak/ibu mencari kebutuhan hidup pasca gempa dan 
tsunami? 
4. Bagaimana perasaan bapak/ibu terhadap bencana gempa dan tsunami yang 
telah terjadi? 
5. Apakah ada kegiatan sosial yang dilakukan pasca gempa dan tsunami? 
6. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukan pasca gempa dan tsunami? 
7. Seperti Apa kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan yang dilakukan pasca 
gempa dan tsunami? 
8. Apakah ada perubahan yang dirasakan dalam diri bapak/ibu sendiri pasca 
gempa dan tsunami? 
9. Apakah ada perubahan yang terjadi terhadap masyarakat setempat pasca 
gempa dan tsunami? 
10. Bagaimana cara bapak/ibu menunjang kebutuhan agar tetap bertahan hidup 
pasca gempa dan tsunami? 
11. Bagaimana kesan bapak/ibu pasca terhadap peristiwa gempa dan tsunami 
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